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ABSTRACT

UMMI ROPIKO/1800861201255/ THE EFFECT OF GROWTH
OPPORTUNITIES, MANAGERIAL OWNERSHIP, AND
PROFITABILITY ON UNEXPECTED EARNINGS (CASE STUDY ON
BANKING COMPANIES LISTED ON THE INDONESIA STOCK
EXCHANGE FOR THE PERIOD 2016-2020)/ 1% Advisor R. Adisetiawan,
S.E, M.M and 2" Advisor Susi Artati, SE,M.SAKk.

The main purpose of investors invests in a company is to get profits or
profits. Therefore, in choosing a company, an investor needs careful
consideration, such as the company has a good opportunity to grow, the company
has a positive policy because of strong managerial ownership, and the company is
able to generate good profitability

The type of data used in this study is secondary sourced from the annual
financia statements of banking companies listed on the Indonesia Stock Exchange
for the period 2016-202. With these three things, an investor will have more
flexibility in determining expectations (expectations) in earning profits. This
condition will cause unexpected earnings. Based on the mere background.

The population in this study is al banking companies listed on the
Indonesia Stock Exchange for the period 2016-2020 which amounted to 39
companies. While the sample in this study is as many as 24 banking companies.
Dataanaysisis done using multiple regression analysis.

The main characteristics of the banking industry are selling financia
services products, such as credit distribution, customer fund management,
savings, pawns, and. other financial transactions. Banking companies belonging to
the financia industry group.

The results of the study have a F numeric value of 6,489 or greater than the
value of F table 2.68. It can be analyzed that the significance level is 0.000a or
less than 0.05 (alpha = 5%). The value of the t calculated growth opportunity
variable is 2.871 with a probability of 0.005, the managerial ownership variable of
0.055 and with a probability of 0.9560, and the profitability variable of 2.959 with
aprobability of 0.004.

Based on the results of research it can be concluded that the variables of
growth opportunities, managerial ownership, and profitability simultaneously
have a positive and significant effect on unexpected earnings. Variables of growth
opportunities and profitability partially have a significant effect on unexpected
earnings. The partial managerial ownership variable is insignificant to unexpected
earnings.
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BAB |
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang Pendlitian

Mangemen keuangan merupakan salah satu bidang yang paling
penting dalam sebuah perusahaan berskala besar maupun kecil. Mangemen
keuangan berkaitan dengan suatu proses dalam kegiatan keuangan
perusahaan yang berhubungan dengan upaya untuk mendapatkan dana
perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan, dan juga upaya
pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisas untuk dapat
mencapal tujuan keuangan yang telah ditetapkan.

Horne dan Wachowicz Jr. (2012 : 51) menyebutkan bahwa
mangemen keuangan berkaitan dengan perolehan aset, pendanaan, dan
mangemen aset dengan didasari beberapa tujuan umum. Mangemen
keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagaimana seorang manager keuangan
dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari
dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan memberikan profit
atau kemakmuran bagi para pemegang ssham dan suistainability
(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan. Dengan demikian, mangemen
keuangan adalah suatu kagjian dan perencanaan analisis untuk mengetahui
mengenal keadaan keuangan yang terjadi pada perusahaan, baik itu mengenai
keputusan inventasi, pendanaan bahkan aktiva perusahaan dengan tujuan
memberikan profit bagi para pemegang saham dan suistainability

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.



Ukuran dan penting fungs mangemen keuangan tergantung dari
besarnya perusahaan. Pada perusahaan kecil, fungs keuangan umumnya
dilakukan oleh departemen akuntansi. Setelah perusahaan berkembang,
lambat laun menjadi departemen. Fungs manajemen keuangan yang utama
adalah dalam ha keputusan investasi, pembiayaan dan deviden untuk suatu
perusahaan atau organisasi bahkan koperasi atau bahkan instansi-instansi
lain. Mangemen keuangan perusahaan berkaitan dengan pengelolaan
keuangan suatu perusahaan dengan maksud untuk mencapai perkembangan
yang paling optimal dari perusahaan tersebut. Untuk itu, manager keuangan
harus mampu melakukan kegiatan operasional secara efektif dan efisien
sehingga tetap dapat menghasilkan keuntungan (profit) di tengah kondisi
perekonomian dunia yang terus mengalami fluktuasi dan persaingan yang
semakin ketat.

Sebagaimana perusahaan yang lain, perbankan sebagai salah satu
bagian dari perusahaan yang bergerak di bidang jasa keuangan juga
diarahkan untuk menghasilkan keuntungan (profit) yang sebesar-besarnya.
Perusahaan perbankan masuk dalam sub sektor industri keuangan bersama-
sama dengan industri asuransi, pegadaian, dan pembiayaan. Industri
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) adalah sebanyak 39
perusshaan. Jumlah tersebut dari waktu ke waktu mengalami fluktuasi,
kadang naik dan kadang bisa turun. Hal tersebut, disebabkan oleh beberapa
faktor, seperti industri perbankan merupakan sektor usaha yang sangat
sensitif dengan perubahan situasi dan kondisi ekonomi nasiona maupun

global, sehingga perusahaan perbankan mudah mengalami merger, akuisis,



billout, likuidasi, dan ddistring di BEI. Dalam periode 2016-2020, jumlah
industri perbankan di BEI adalah sebanyak 45 perusahaan, namun delapan
perusahaan mengalami merger, dan dua perusahaan mengalami akuisis.
Dengan adanya merger dan akuisisi maka jumlah perusahaan perbankan di
BEI menjadi 39 perusahaan.

Perusahaan perbankan tersebut adalah Bank Rakyat Indonesia
Agroniaga (AGRO), Bank Agris (AGRS), MNC Bank (BABP), Bank Capital
(BACA), Bank Central Asia (BBCA), Bank Harda Internasional (BBHI),
Bank Bukopin (BBKP), Bank Mestika (BBMD), Bank Negara Indonesia
(BBNI), Bank Rakyat Indonesia (BBRI), Bank Tabungan Negara (BBTN),
Bank Yudha Bhakti (BBYB), Bank Mutiara (BCIC), Bank Danamon
(BDMN), Bank Pundi Indonesia (BEKS), Bank Ganesha (BGTG), Bank Ina
(BINA), Bank QNB Indonesia (BKSW), Bank Maspion (BMAS), Bank
Mandiri (BMRI), Bank Bumi Arta (BNBA), Bank CIMB Niaga (BNGA),
Bank Internasional IndonesiddMaybank (BNII), Bank Sinarmas (BSIM),
Bank Of India Indonesia (BSWD), Bank Tabungan Pensiunan Nasiondl
(BTPN), Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah (BTPS), Bank Victoria
(BVIC), Bank Dinar (DNAR), Bank Artha Graha (INPC), Bank Mayapada
Internasional (MAYA), Bank Windu Kentjana Internasional (MCOR), Bank
Mega (MEGA), Bank MitraNiaga (NAGA), Bank OCB NISP (NISP), Nobu
Bank (NOBU), Bank Pan Indonesia (PNBN), Bank Panin Syariah (PNBYS),
dan Bank Woori Saudara (SDRA).

Perusahaan-perusahaan perbankan di atas, menjalankan kegiatan

usahanya dan memperoleh keuntungan dengan cara menyalurkan produk-



produk pembiayaan dan kredit kepada masyarakat dan perusahaan lain yang
membutuhkan dana. Selanjutnya keuntungan perusahan tersebut akan
dibagikan kepada pemilik saham atau digunakan sebagai moda yang
bertujuan untuk mengembangkan usaha sehingga perusahaan memiliki
kesempatan bertumbuh yang lebih besar. Kesempatan bertumbuh yang
semakin besar merupakan salah satu indikator bahwa perusahaan dalam
keadaan sehat. Kondisi ini akan semakin baik jika didukung oleh
kepemilikan mangjerial yang semakin besar. Karena dengan kepemilikan
mangjerial yang semakin besar, maka manager akan lebih mudah mengambil
kebijakan-kebijakan yang menguntungkan bagi perusahaan dan menghindari
resiko yang besar.

Kebijakan-kebijakan yang telah diambil perusahaan go publik selama
satu tahun kemudian dilaporkan dalam bentuk |aporan tahunan. Salah satu isi
dalam laporan tahunan adalah laporan keuangan. Laporan keuangan adalah
hasil akhir dari siklus akuntansi yang menghasilkan 2 laporan utama yaitu
laporan laba-rugi dan laporan neraca. Laporan keuangan dapat memberikan
informasi  kepada para pihak yang berkepentingan terhadap kinerja
perusshaan selama periode bersangkutan yang digunakan sebagal
pertimbangan pengambilan keputusan (Sutrisno, 2019:9). Pihak-pihak yang
berkepentingan terhadap laporan keuangan bukan hanya dari pihak internal
perusshaan sgja tetapi juga pihak eksternal perusahaan. Pihak internal
perusahaan terdiri dari mangiemen dan karyawan, sedangkan untuk pihak
eksternal meliputi kreditor, suplier, pemerintah, masyarakat, dan investor

maupun calon investor. Sehingga laporan keuangan yang diterbitkan oleh



perusahaan harus mengandung data-data yang akurat, relevan, dan reliable
yang berarti bahwa laporan keuangan tersebut dapat menjadi informasi yang
sangat layak bagi para penggunanya untuk mengambilan keputusan.

Laporan keuangan perusahaan akan mencerminkan bagaimana kinerja
perusahaan dalam tahun berjalan dan dapat menjadi proyeks tentang kondisi
di masa yang akan datang. Oleh karena itu, informasi yang ada dalam laporan
keuangan bisa dijadikan pertimbangan bagi calon investor maupun investor
dalam melakukan investasi. Namun laporan keuangan perusahaan terutama
laba rugi sangat rentan untuk dimanipulasi karena manager dan investor
memiliki perbedaan kepentingan atau yang dikenal dengan teori agens.
Dimana pihak manager (agen) diasumsikan bisa merasa puas jika
memperoleh kompensasi keuangan atau bonus sedangkan pihak investor
(principal) diasumsikan tertarik pada return saham yang meningkat dan
peningkatan dividen. Sedangkan di dalam perusahaan pihak agen akan lebih
banyak memperoleh informasi dibandingkan dengan pihak principal
sehingga kondisi ini yang menyebabkan terjadinya asimetri informasi. Pihak
agen dapat bertindak dengan mengutamakan kepentingan sendiri misalnya
dengan melakukan manipulasi laporan keuangan agar terlihat balk dan
meningkat.

Perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi dapat
menjadi prospek bagi investor yang telah menginvestasikan dananya pada
perusahaan untuk memperoleh keuntungan di masa mendatang. Sehingga
parainvestor akan memberikan respon yang positif terhadap perusahaan yang

memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi. Kesempatan Bertumbuh



Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI periode tahun 2016 - 2020
selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 1.1 di bawah ini.
Tabd 1.1

Kesempatan Bertumbuh Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di BEI 2016 — 2020

Kode K esempatan Bertumbuh (%) / Tahun

NO | Emiten 2016 20?7 2018 ( )2019 2020 Rata-rata
1. | AGRO 43.09 6487 | 18428 | 72438 | 118504 44033
2. | BACA 6332 | 12496 | 11032 | 10850 | 142.98 110.02
3. | BBCA 41543 | 36579 | 339.70 | 41013 | 42264 38457
4. | BBKP 99.89 8454 84.82 79.63 36.59 77.09
5. | BBMD 30552 | 28931 | 23664 | 18224 | 18248 239.24
6. | BBNI 186.64 | 11826 | 11541 | 18390 | 14837 150.52
7. | BBRI 58.78 49.68 39032 | 26732 | 24367 131.75
8. | BBTN 104.53 98.89 9613 | 17465 | 112.28 117.30
9. | BBYB 140.75 | 24960 | 23366 | 23281 | 23850 219.06
10. | BDMN 131.34 89.76 9787 | 17041 | 17317 13251
11. | BMAS 201.05 | 18126 | 14555 14929 | 136.82 167.11
12. | BMRI 119.39 90.43 8820 | 21936 | 18661 140.80
13. | BNGA 40.72 5221 62.11 9178 58.21 61.01
14. | BSIM 15046 | 15139 | 29645 | 27984 | 17442 21051
15. | BSWD 39569 | 25250 | 14436 | 21382 | 21530 24433
16. | BTPN 19183 | 10057 9475 8345 |  104.40 115.00
17. | BVIC 48.07 35.95 3271 71.69 58.37 49.36
18. | DNAR 101.18 5784 | 11883 | 13424 | 12820 108.06
19. | INPC 3830 30.73 26.91 28.90 2114 29.20
20. | MAYA 168.72 | 14039 | 18052 | 21040 | 387.96 217.60
21. | MCOR 57.59 8059 | 10257 | 14536 93.69 95.96
22. | NAGA 17533 | 16163 | 12423 | 18488 | 18450 166.11
23. | NISP 5242 44,66 60.39 49,84 80.33 5753
24. | SDRA 14636 | 13283 | 12947 97.79 86.54 118.60
Jumiah 302097 | 304864 | 2999.65 | 449461 | 480221 378355
Ratarata 131.35 | 12703 | 13042 | 187.28| 200.09 157.65
Perkembangan -3.29 2.67 43.59 6.84 12.46

Sumber : Datadiolah

Berdasarkan data yang disgjikan dalam Tabel 1.1 di atas dapat dilihat
bahwa kesempatan bertumbuh Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI
mengalami fluktuas perkembangan dengan rata-rata sebesar 12.46%.

Kepemilikan managjerial dapat diartikan sebagai proporsi kepemilikan
saham perusahaan oleh pihak manaemen perusahaan yang secara aktif ikut
dalam pengambilan keputusan perusahaan (Rumingkan, 2018 : 128).

Kepemilikan Mangjeria Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI



periode tahun 2016 - 2020 selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 1.2 di
bawah ini.
Tabe 1.2

Kepemilikan Manajerial Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di BEI 2016 — 2020

Kode Kepemilikan Manajerial (%) / Tahun

NO | Emiten 2016 ® 2017 2(?18 ( )2019 2020 Rata-rata
1. | AGRO 89.24 8953 88.41 86.65 87.10 88.19
2. | BACA 2824 29.62 2546 2544 24.89 26.73
3. | BBCA 2430 24.20 20.10 19.30 19.40 21.46
4. | BBKP 53.36 5321 5207 5335 53.81 53.20
5. | BBMD 37.44 37.76 3813 38.72 3859 38.13
6. | BBNI 2013 2347 22.26 2348 24.15 22.70
7. | BBRI 4336 4381 4453 2477 44.86 44.27
8. | BBTN 51.02 54.15 52.68 5211 5237 5247
9. | BBYB 6155 4227 4950 47.20 4415 4893
10. | BDMN 73.04 7334 60.19 41.00 38.25 57.16
11. | BMAS 3152 3247 32.86 3346 30.91 32.24
12. | BMRI 60.43 60.57 61.12 62.09 60.37 60.92
13. | BNGA 46.22 46.98 46.06 46.25 4633 46.37
14. | BSIM 4132 42.29 42.35 43.08 4418 42.64
15. | BSWD 2613 26.75 26.62 2631 27.10 26.58
16. | BTPN 38.04 16.43 32.69 3854 35.84 3231
17. | BVIC 73.96 7354 7174 75.27 77.39 74.38
18. | DNAR 7777 77.28 7741 7778 84.55 78.96
19. | INPC 3442 3442 2852 28.72 2857 30.93
20. | MAYA 83.30 67.37 61.26 26.61 4841 61.39
21. | MCOR 40.84 47.88 49.44 52.88 52.10 4863
22. | NAGA 72.68 72.83 72.96 7255 7261 72.73
23. | NISP 3427 35.66 35.84 3527 36.16 35.44
24. | SDRA 2281 2278 2217 22.10 22.36 2244
Jumiah 116539 | 112861 | 111457 | 1092.93 | 1094.45 1119.19
Ratarata 4856 47.03 46.44 4554 45.60 46.63
Perkembangan - -3.16 -1.24 -1.94 0.14 -1.55

Sumber : Datadiolah

Berdasarkan data yang disgjikan dalam Tabel 1.2 di atas dapat dilihat
bahwa K epemilikan Mangjerial Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI
tahun 2016 - 2020 mengalami fluktuasi perkembangan dengan rata-rata
sebesar -1,55%.

Profitabilitas juga merupakan salah satu variabel yang sangat penting
sebagal bahan informasi dan menjadi pertimbangan yang sangat penting bagi

investor untuk membeli saham suatu perusahaan. Profitabilitas Perusahaan



Perbankan yang Terdaftar di BEI periode tahun 2016 - 2020 selengkapnya
dapat dilihat dalam Tabel 1.3 di bawah ini.
Tabel 1.3

Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar
di BEI 2016 — 2020

Kode Profitabilitas (kali) / Tahun

NO | Emiten 2016 2017 20(18 ) 2019 2020 Rata-rata
1. | AGRO 731 5.64 58 116 0.75 413
2. | BACA 0.77 0.86 0.71 0.61 0.72 0.73
3. | BBCA 212 201 1.83 177 17 1.89
4. | BBKP 1.07 1.28 1.26 12 122 121
5. | BBMD 111 1.06 0.67 0.86 0.86 0.01
6. | BBNI 177 117 1.8 136 137 1.39
7. | BBRI 248 225 1.79 173 175 2.00
8. | BBTN 0.01 134 137 14 1.18 1.24
9. | BBYB 0.44 0.68 1.06 121 1.02 0.88
10. | BDMN 0.81 0.72 0.77 0.98 0.98 0.85
11. | BMAS 0.38 0.47 0.61 0.6 0.59 053
12. | BMRI 197 177 0.96 1.26 14 147
13. | BNGA 0.82 115 0.61 0.81 0.88 0.85
14. | BSIM 0.49 05 0.83 0.66 11 0.72
15. | BSWD 191 14 456 113 1.09 2.02
16. | BTPN 155 1.26 115 0.83 117 1.19
17. | BVIC 1.02 1.46 1.5 1.49 1.8 1.30
18. | DNAR 1.07 0.32 0.29 0.22 0.42 0.46
19. | INPC 141 1.26 1.16 1.15 112 1.2
20. | MAYA 279 1.42 1.16 0.79 0.41 131
21. | MCOR 043 0.48 1.09 12 0.36 0.71
22. | NAGA 0.34 052 06 127 0.42 0.63
23. | NISP 0.89 0.01 0.92 1 1.08 0.9
24. | SDRA 035 0.64 0.7 0.72 0.82 0.65
Jumiah 3421 3057 3243 2541 23.69 29.06
Rata-rata 1.43 1.27 1.35 1.06 0.99 1.22
Perkembangan -10.64 6.08 -21.65 -6.77 -8.24

Sumber : Datadiolah

Berdasarkan data yang disgjikan dalam Tabel 1.3 di atas dapat dilihat
bahwa profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 2016
- 2020 mengalami fluktuasi perkembangan dengan rata-rata sebesar 8,24%.

Kandungan laba dalam laporan keuangan dapat diukur melalui
Unexpected earnings (UE) yang didefiniskan sebagai koefisen yang
mencerminkan reaksi dari para investor dan calon investor terhadap laba
perusahaan (Arfan, 2014 : 47). Unexpected earnings Perusahaan Perbankan

yang Terdaftar di BEI selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 1.4 berikut ini.



Tabel 1.4
Unexpected earnings Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI 2016

- 2020
Kode Unexpected Earnings (%) / Tahun

No | Emiten 2016 2057 201z§Jj T 2019 2020 Rata-rata
1. | AGRO 7,63 19,09 4.69 435 2,15 2,66
2. | BACA 8,47 6,84 5,64 5,06 4,12 6,03
3. | BBCA 7,48 6,99 6,51 6,37 1,89 5,85
4. | BBKP 2,99 2,46 2,64 2,89 2,80 2,76
5 | BBMD 3,87 3,65 2,52 2,28 2,94 3,05
6. | BBNI 5,92 6,02 7,30 7,33 5,41 6,40
7. | BBRI 6,83 4,17 8,35 6,81 3,43 5,92
8. | BBTN 8,18 7,19 6,70 6,00 4,73 6,56
9. | BBYB 7,44 9,88 8,83 8,93 7,56 8,53
10. | BDMN 6,27 6,57 5,89 4,69 4,72 5,63
11. | BMAS 2,60 1,77 2,42 2,16 2,78 2,35
12. | BMRI 5,61 4,79 5,50 5,79 4,03 5,14
13. | BNGA 6,89 7,29 7,07 8,67 6,48 7,28
14. | BSIM 4,27 4,57 5,89 4,69 4,72 4,83
15. | BSWD 3,59 3,66 3,56 3,07 3,19 341
16. | BTPN 7,46 9,68 8,53 8,43 7,36 8,29
17. | BVIC 2,86 1,52 1,22 1,97 1,13 1,74
18. | DNAR 344 4,68 4,62 5,68 3,22 4,33
19. | INPC 9,72 8,48 5,08 4,78 8,14 7,24
20. | MAYA 7,37 8,76 9,92 3,15 3,83 6,61
21. | MCOR 6,93 7,67 7,55 431 3,26 5,94
22. | NAGA 0,04 4,99 4,93 5,07 4,25 3,86
23. | NISP 2,05 2,39 2,67 1,35 2,91 2,27
24. | SDRA 1,36 1,27 1,47 2,98 2,33 1,88

Jumlah 129,27 106,20 129,50 108,11 93,08 113,23

Rata-rata 5,39 4,43 5,40 4,50 3,88 4,72
Perkembangan - -17,85 21,94 -16,52 -13,90 21,65

Sumber : Datadiolah

Berdasarkan data yang disgjikan dalam Tabel 1.4 di atas dapat dilihat
bahwa unexpected earnings Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI
tahun 2016 - 2020 mengalami fluktuasi dengan rata-rata sebesar 4,72%,
sedangkan rata-rata fluktuasi perkembangan adalah sebesar 21.65%.

Penelitian yang berkaitan dengan pengaruh kesempatan bertumbuh,
kepemilikan mangjerial, dan profitabilitas terhadap unexpected earning telah
dilakukan oleh beberapa peneliti, seperti penelitian yang dilakukan oleh
Suardana dan Dharmadiaksa (2019 : 9) yang menyatakan bahwa semakin

tinggi kesempatan bertumbuh suatu perusahaan berarti dapat memberikan



manfaat yang besar dimasa mendatang sehingga para pemegang saham akan
memberikan respon yang positif terhadap perusahaan. Namun menurut
penelitian oleh Lukman (2014 : 17) bahwa kesempatan bertumbuh
berpengaruh negatif terhadap unexpected earnings. Karena motivasi investor
dalam melakukan investasi bukan semata-mata untuk keuntungan jangka
panjang tetapi hanya ingin mendapatkan capital gain.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi (2018:7) bahwa
kepemilikan mangjerial berpengaruh positif terhadap Unexpected earnings,
namun berdasarkan penelitian Yuliyanti (2019:12) bahwa kepemilikan
mangjerial tidak berpengaruh signifikan terhadap Unexpected earnings.
Kepemilikan mangjerial akan dapat meminimalisir terjadinya agency conflict
diantara pihak managjemen dan pemegang saham. Karena pihak manaemen
akan lebih berhati-hati dalam mengambil keputusan karena merasa memiliki
perusshaan tersebut dan mengutamakan kepentingan perusahaan diatas
kepentingan pribadinya. Laba yang cenderung stabil respon perubahan laba
sebagai akibat penggunaan modal sangat penting untuk mengukur
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba, Semakin baik
profitabilitas yang diukur dari Return On Equity suatu perusahaan maka akan
semakin baik pula unexpected earnings, menurut penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Sumarni (2019 : 9) adalah Return On Equity adalah Variabel
yang dapat mencerminkan bagaimana prospek perusahaan tersebut di masa
mendatang.

Unexpected earnings dapat menunjukkan tingkat kepercayaan pasar

(investor) terhadap kualitas laba. Nilai unexpected earnings yang tinggi
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menunjukkan kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba pada laporan
keuangan. Kondisi ini menunjukkan bahwa pasar atau para investor menilai
bahwa laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan tersebut
berkualitas sehingga meningkatnya investor yang berkeinginan untuk
menanamkan modal pada perusahaan tersebut. Dengan meningkatnya
investor yang menanamkan modal pada perusahaan maka permintaan akan
saham perusahaan tersebut meningkat sehingga nilai saham juga mengalami
peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa reaks pasar akan mempengaruhi
perubahan harga saham suatu perusahaan.

Unexpected earnings dapat digunakan untuk kualitas laba yang
disgjikan dalam laporan keuangan perusahaan. Hal ini dikarenakan dengan
pemakaian unexpected earnings, laba yang disgjikan perusahaan akan
langsung dibandingkan dengan ekspektasi penilaian masyarakat terhadap
nila perusahaan tersebut yang melakukan aks jua beli yang pada akhirnya
akan mendorong investor untuk memilih perusahaan yang memiliki kinerja
lebih baik (Buana, 2017 : 6).

Berdasarkan fakta teoritis dan fakta faktual yang telah dijabarkan di
atas, dapat dipahami terdapat beberapa kesenjangan berikut ini:

1. Secara teori perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang
semakin baik akan menarik investor untuk membeli saham perusahaan
tersebut sehingga meningkatkan nilai unexpected earnings, namun
faktanya nila koefisien kesempatan bertumbuh pada tahun 2016 lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun 2017 dan 2018, tetapi nilai

unexpected earnings lebih kecil dibandingkan kedua tahun tersebut.
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2. Secara teori perofitalibitas suatu perusahaan memberikan gambaran
tentang laba yang diperoleh perusahaan yang kemungkinan dibagikan
kepada investor dalam bentuk deviden. Dengan demikian, semakin baik
profitabilitas suatu perusahaan akan semakin menarik bagi investor
untuk memiliki saha perusahaan tersebut, kondisi ini akan menyebabkan
naiknya koefisien unexpected earnings, tetapi faktanya pada tahun 2017
nila unexpected earnings yang rendah tetapi nilai profitabilitas
perusahaan rendah.

3. Secara teori semakin tinggi kepemilikan akan menyebabkan
menurunnya unexpected earnings karena saham tidak menarik bagi
investor, tetapi faktanya pada tahun 2018 nilai unexpected earnings yang
rendah tetapi nilai kepemilikan saham rendah.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang
dilakukan oleh Daniela Setiani Hutgjulu (2020:14) dengan judul “Pengaruh
Persistenss Laba, Kesempatan Bertumbuh, Non Performing Loan, dan
Profitabilitas terhadap Earning Response Coefficient Dengan Kepemilikan
Mangerial sebaga Variabel Moderasi.” Hasil pendlitian tersebut
menunjukkan babhwa variabel kesempatan tumbuh berpengaruh positif tidak
signifikan terhadap earning response coefficient yang diproksikan dengan
unexpected earnings, (2) non performing loan berpengaruh negatif signifikan
terhadap earning response coefficient yang diproksikan dengan unexpected
earnings, (3) profitabilitas berpegaruh negatif signifikan terhadap earning
response coefficient yang diproksikan dengan unexpected earnings, (4)

Kepemilikan Mangerial memperlemah pengaruh kesempatan bertumbuh
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terhadap earning response coefficient yang diproksikan dengan unexpected
earnings, (5) Kepemilikan Mangjerial memperkuat pengaruh non performing
loan terhadap earning response coefficient yang diproksikan dengan
unexpected earnings, (6) Kepemilikan Mangjerial memperlemah pengaruh
profitabilitas terhadap earning response coefficient yang diproksikan dengan
unexpected earnings.

Perbedaan mendasar penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan
oleh Daniela Setiani Hutajulu (2020:14) adalah, pertama penelitian ini hanya
menguji tiga variabel independent, yaitu kesempatan bertumbuh,
Kepemilikan Mangjerial, dan profitabilitas. Sedangkan dalam penelitian
Daniela Setiani Hutgjulu mengkaji empat variabel independent, yaitu
Persistenss Laba, Kesempatan Bertumbuh, Non Performing Loan,
Profitabilitas, dan satu variabel moderasi, yaitu Kepemilikan Mangerial.
Perbedaan kedua adalah, pada penempatan variabel Kepemilikan Mangjerial,
dalam penditian ini variabel Kepemilikan Mangerial ditempatkan sebagai
variabel prediktor, sedangkan dalam penelitian sebelumnya ditempatkan
sebagai variabel moderating. Perbedaan ketiga adalah, peneitian ini
mengkaji laporan keuangan periode tahun 2016-2020, sedangkan penelitian
sebelumnya mengkgji laporan keuangan periode 2014-2018. Perbedaan
keempat adalah, penelitian ini menempatkan unexpected earnings sebagai
variabel dependent, sedangkan dalam penelitian sebelumnya unexpected
earnings ditempatkan sebagai proksi yang digunakan untuk mengukur

variabel earning response coefficient.
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Berdasarkan kesenjangan antara fakta teori dan fakta faktual di atas,
maka dalam penelitian ini, peneliti ingin mengkaji tentang Pengaruh
Kesempatan bertumbuh, Kepemilikan Mangjerial, dan Profitabilitas terhadap
Unexpected earnings (Studi Kasus pada Perusshaan Perbankan yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2016-2020).
| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, maka dapat
diidentifikasi berbagai masalah sebagai berikut:

1. Unexpected earnings Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun
2016 - 2020 mengalami fluktuasi dengan ratarata sebesar 4,72%,
sedangkan rata-rata fluktuas perkembangan adalah sebesar 21,65%.

2. Kesempatan bertumbuh Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI
tahun 2016 - 2020 mengalami fluktuasi perkembangan dengan rata-rata
sebesar 12,46%.

3. Profitabilitas Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI tahun 2016 -
2020 mengalami fluktuasi perkembangan dengan rata-rata sebesar
8.24%.

4. Kepemilikan Mangerial Perusahaan Perbankan yang Terdaftar di BEI
tahun 2016 - 2020 mengalami fluktuasi perkembangan dengan rata-rata
sebesar -1,55%.

Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, maka yang menjadi pokok

permasalahan pada penelitian ini adalah :
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1. Bagamana pengaruh simultan kesempatan bertumbuh, Kepemilikan
Mangjerial, dan profitabilitas terhadap unexpected earnings pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode
2016-2020?

2. Bagaimana pengaruh parsid kesempatan bertumbuh, Kepemilikan
Mangjerial, dan profitabilitas terhadap unexpected earnings pada
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode

2016-2020?

1.4 Tujuan Pendlitian
Tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah :

1. Untuk mengatahui dan menganalisis pengaruh simultan kesempatan
bertumbuh, Kepemilikan Mangerial, dan profitabilitas terhadap
unexpected earnings pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

2. Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh parsiad kesempatan
bertumbuh, Kepemilikan Mangerial, dan profitabilitas terhadap
unexpected earnings pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia periode 2016-2020.

1.5 Manfaat Penélitian
Manfaat yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah :
1.5.1 Manfaat Praktis
Manfaat praktis dari penelitian ini adalah untuk memberikan bukti
secara ekonomik dan statsitik tentang faktor-faktor yang mempengaruhi

unexpected earnings dan dapat digunakan sebagal referensi untuk penelitian
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selanjutnya dengan menggunakan variabel yang telah diteliti atau
menambahkan variabel lainnya. Sebagai informasi kepada perusahaan
emiten mengenai pengaruh kesempatan bertumbuh, kepemilikan manajerial,
dan profitabilitas terhadap reaksi pasar atas informasi laba yang terdapat
pada laporan keuangan. Penelitian ini dapat menjadi tambahan pengetahuan
dan wawasan bagi investor dan perusahan tentang pengaruh-pengaruh
kesempatan bertumbuh, Kepemilikan Mangerial, dan profitabilitas terhadap
Unexpected earnings.
1.5.2 Manfaat Akademis
Penelitian diharapkan mampu memberikan sumbangan pemikiran
serta dapat menjadi referensi bagi  penelitian-pendlitian selanjutnya
mengenai variabel kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangerial,
profitabilitas, dan unexpected earnings pada perusahaan perbankan.
Penelitian ini berguna bagi peneliti sebagal sarana mengembangkan dan

mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama kuliah.
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BAB I
TINJAUAN PUSTAKA DAN METODOLOGI PENELITIAN

Tinjauan Pustaka

211 Landasan Teori

2.1.1.1 Manajemen

Istilah efektif dalam proses managjemen menjadi kriteria pencapaian
tujuan atau sasaran organisasi, sebagaimana yang diungkapkan oleh
Robbins dan Coulter dalam Djafri (2016: 15) yang menyatakan bahwa
kegiatan mangemen mengacu pada proses mengkoordinasi dan
mengintegrasikan kegiatan-kegiatan kerja agar diselesaikan secara efisien
dan efektif dengan melalui orang lain.

Mangiemen merupakan sgjumlah proses pengelolaan Igunya
perjalanan suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang dalam
mencapal suatu tujuan bersama. Menurut Djafri (2016 : 16) menyatakan
bahwa proses pengelolaan terdiri atas perencanaan planning),
pengorganisasian (organizing), penggerakan (actuating) dan pengawasan
(controlling). Manajemen menurut Schermerhorn dalam Djafri (2016: 17)
adalah proses kesdluruhan kegiatan organisasi yang dimula dari
perencanaan, pengorganisasian, pengarahan dan pengendalian terhadap
penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan.

Berdasarkan beberapa definiss yang tersebut di atas, dapat
dismpulkan bahwa mangemen merupakan usaha yang dilakukan secara
bersama-sama untuk menentukan dan mencapal tujuan-tujuan organisasi

dengan pelaksanaan fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian,
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pelaksanaan, dan pengawasan. Mangemen merupakan sebuah kegiatan;
pel aksanaannya disebut managing dan orang yang melakukannya disebut
manager. Mangemen dibutuhkan setidaknya untuk mencapai tujuan,
menjaga keseimbangan di antara tujuan-tujuan yang saling bertentangan,
dan untuk mencapai efisiens dan efektivitas. Mangjemen terdiri dari
berbagai unsur, yakni man, money, method, machine, market, material dan
information.
2.1.1.2 Manajemen Keuangan

Mangemen Keuangan merupakan suatu proses dalam kegiatan
keuangan perusshaan yang berhubungan dengan upaya untuk
mendapatkan dana perusahaan serta meminimalkan biaya perusahaan dan
juga upaya pengelolaan keuangan suatu badan usaha atau organisasi untuk
dapat mencapai tujuan keuangan yang telah ditetapkan. Menurut Horne
dan Wachowicz Jr. (2012 : 51) mangemen keuangan berkaitan dengan
perolehan aset, pendanaan, dan mangemen aset dengan didasari beberapa
tujuan umum. Sedangkan menurut Fahmi (2017 : 77) mangemen
keuangan merupakan penggabungan dari ilmu dan seni yang membahas,
mengkaji dan menganalisis tentang bagai mana seorang manager keuangan
dengan mempergunakan seluruh sumberdaya perusahaan untuk mencari
dana, mengelola dana dan membagi dana dengan tujuan memberikan profit
atau kemakmuran bagi para pemegang saham dan suistainability
(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan.

Teori tersebut menyatakan bahwa mangjemen keuangan merupakan

suatu kgjian dan perencanaan analisis untuk mengetahui mengenai keadaan
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keuangan yang terjadi pada perusashaan, baik itu mengenai keputusan

inventasi, pendanaan bahkan aktiva perusahaan dengan tujuan memberikan

profit bagi para pemegang saham dan suistainability (keberlanjutan) usaha
bagi perusahaan.

Ukuran dan penting fungsi manajemen keuangan tergantung dari
besarnya perusahaan. Pada perusahaan kecil, fungsi keuangan umumnya
dilakukan oleh departemen akuntansi. Setelah perusahaan berkembang,
lambat laun menjadi departemen. Fungs mangemen keuangan yang
utama adalah dalam hal keputusan investasi, pembiayaan dan deviden
untuk suatu perusshaan atau organisasi bahkan koperas atau bahkan
instansi-instansi lain.

Riyanto sebagaimana dikutip oleh Suratman (2013 : 21)
menyatakan pada dasarnya mangjemen keuangan memiliki fungsi yang
terdiri dari :

1. Fungs Penggunaan atau Pengalokasian Dana dimana dalam
pelaksanaannya mangemen keuangan harus mengambil sebuah
keputusan investas ataupun pemilihan alternatif investasi.

2. Fungs Perolehan Dana yang juga sering disebut sebaga fungsi
mencari sumber pendanaan dimana dalam pelaksanaannya
manajemen keuangan harus mengambil sebuah keputusan pendanaan
atau pemilihan alternatif pendanaan (financing decision).

Pengertian fungs manajemen keuangan yaitu sebagal pedoman

bagi manager perusahaan dalam setigp pengambilan keputusan yang
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dilakukan demi kelancaran perusahaannya terutama dalam hal mangemen
keuangannya.
2.1.1.3Laporan Keuangan

Laporan keuangan menggambarkan kondisi keuangan dan hasil
usaha suatu perusahaan pada saat tertentu atau jangka waktu tertentu. Bagi
paraanalis, laporan keuangan merupakan media yang paling penting untuk
menilai prestasi dan kondis ekonomis suatu perusahaan. Laporan
keuangan menjadi bahan sarana informasi (screen) bagi analis dalam
proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan dapat menggambarkan
posisi keuangan perusahaan, hasil usaha perusahaan dalam suatu periode,
dan arus dana (kas) perusahaan dalam periode tertentu.

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari proses akuntansi
yang dapat digunakan sebagai alat untuk berkomunikasi antara data
keuangan suatu aktivitas dari suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang
bersangkutan dengan data atau aktivitas perusahaan tersebut. Adapun jenis
laporan keuangan yang lazim dikena terdiri dari Neraca atau laporan
Laba/Rugi, atau hasil usaha, Laporan Arus Kas dan Laporan Perubahan
Posisi Keuangan.

Harahap (2014: 17) mendefiniskan laporan keuangan sebagai
media informasi yang merangkum semua aktivitas perusahaan. Jika
informasi ini disgjikan dengan benar, informas tersebut sangat berguna
bagi sigpa sga untuk mengambil keputusan tentang perusahaan yang
dilaporkan tersebut. Munawir (2018 : 86) laporan keuangan pada dasarnya

adalah hasil dari proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat
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komunikas antara data keuangan atau aktivitas suatu perusahaan dengan
pihak yang berkepentingan dengan data atau aktivitas dari perusahaan
tersebut. Sedangkan menurut Kasmir (2017 : 64) laporan keuangan adalah
laporan yang menunjukkan kondisi keuangan perusahaan pada saat ini atau
dalam suatu periode tertentu.

Pengertian diatas dapat dikatakan bahwa laporan keuangan itu
terdiri dari neraca dan perhitungan laba rugi serta laporan perubahan posisi
keuangan dimana neraca menunjukkan atau menggambarkan jumlah
aktiva, utang dan modal dari suatu perusahaan pada tanggal tertentu,
sedangkan perhitungan (laporan) laba rugi memperlihatkan hasil-hasil
yang telah dicapai oleh perusahaan serta biaya-biaya yang terjadi selama
periode tertentu dan laporan perubahan posisi keuangan yang disgjikan
dalam bentuk Iaporan perubahan modal kerja, laporan arus kas dan laporan
sumber dan penggunaan dana.

Analisis laporan keuangan melibatkan penggunaan berbagai
macam laporan keuangan yang terdiri atas bagian tertentu mengenai suatu
informasi yang penting. Sebenarnya laporan keuangan banyak macamnya,
namun yang akan peneliti bahas di sini hanyalah laporan keuangan yang
pokok sgja, yaitu neraca dan laporan rugi laba.

1. Neraca
Definisi Neraca menurut Munawir (2018: 110): “Neraca
adalah laporan sistematis tentang aktiva utang serta modal dari suatu
perusahaan pada suatu saat tertentu. Dengan demikian neraca terdiri

dari tiga bagian utama yaitu aktiva, utang dan modal. Adapun uraian
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dari tiga bagian tersebut menurut Munawir (2018 : 112-117) adalah
sebagal berikut:
a Aktiva

Pengertian aktiva tidak terbatas pada kekayaan
perusahaan yang terwujud sga, tetapi juga termasuk
pengel uaran-pengel uaran yang baru dialokasikan atau biaya yang
masih harus dialokasikan pada penghasilan yang akan datang,
serta aktivitas pada penghasilan yang akan datang, aktivitas tidak
terwujud lainnya seperti good will, pihak paten, franchise, hak
menertibkan dan sebagaiannya. Pada dasarnya aktiva dapat
diklasifikasikan menjadi dua bagian utama yaitu aktiva lancar
dan aktivatidak lancar.

Aktiva lancar uang kas dan aktiva lainnya, yang dapat
diharapkan untuk dicairkan atau ditukarkan menjadi uang tunai,
dijual atau dikonsumer dalam periode berikutnya (paling lama
satu tahun atau dalam perputaran kegiatan perusahaan normal).
Penyagjian pos-pos aktiva lancar didalam neraca didasarkan pada
urutan likuiditasnya sehingga penygjiannya dimulai dari aktiva
lancar yang paling likuid.

Aktiva tidak lancar adalah aktiva yang mempunya umur
kegunaan relative permanent atau jangka panjang (mempunyai
nilai ekonomis lebih dari satu tahun atau tidak akan habis dalam

satu kali perputaran opersi perusahaan).
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b.

Hutang

Hutang adalah semua kewagjiban kegunaan perusahaan
kepada pihak lain yang belum terpenuhi, dimana utang itu
merupakan sumber dana dan modal perusahaan yang berasal dari
kreditur. utang atau kewgjiban perusahaan, dapat dibedakan
kedalam utang lancar (hutang jangka pendek) dan utang jangka
panjang.

Hutang lancar atau utang jangka pendek adalah kewajiban
keuangan perusahaan yang pelunasannya atau pembayarannya
selain dilakukan dalam jangka pendek (satu tahun sgjak tanggal
neraca) dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki oleh
perusahaan. Hutang jangka panjang adalah kewajiban keuangan
yang jangka waktu pembayarannya (jatuh tempo) masih jangka
panjang (lebih dari satu tahun sgjak tanggal neraca).

Modal

Modal adalah hak dan bagian yang dimiliki oleh
perusahaan yang ditunjukkan dalam pos modal (modal saham),
surplus dan laba yang ditahan. Atau kelebihan nilai aktiva yang

dimiliki oleh perusahaan terhadap seluruh hutang-hutangnya.

Laporan Rugi Laba

Menurut Munawir (2018 : 101) laporan laba rugi merupakan

suatu laporan yang sistematis tentang penghasilan, biaya laba rugi
yang diperoleh oleh suatu perusahaan selama periode tertentu.

Walaupun belum ada keseragaman tentang susunan laporan laba rugi

23



tigp-tigp perusahaan, namun prinsip-prinsip yang umumnya

diterapkan menurut Munawir (2018 : 102-103) adalah sebagai

berikut;

a

Bagian pertama yang menunjukkan penghasilan yang diperoleh
dari usaha perusahaan (penjuadan barang dagangan atau
memberikan service) diikuti dengan harga pokok dari
barang/service yang dijual, sehingga diperoleh |aba kotor.

Bagian kedua menunjukkan biaya-biaya operasional yang terdiri
dari biaya penjualan dan biaya umum/administrasi (operating
expense).

Bagian ketiga menunjukkan hasil-hasil yang diperoleh diluar
operasi pokok perusahaan, yang diikuti dengan biaya-biaya yang
terjadi diluar usaha pokok perusahaan (non operating/financial
imcome and expence).

Bagian keempat menunjukkan labatau rugi yang insidentil (extra
ordinary gain or loss) sehingga akhirnya diperoleh laba bersih
sebelum pajak pendapatan.

Bentuk laba rugi menurut Munawir (2018:25) yang biasanya

digunakan adalah sebagai berikut:

a

Bentuk Single Sep, yaitu dengan menggunakan semua
penghasilan menjadi satu kelompok dan semua biaya dalam satu
kelompok, sehingga untuk menghitung rugi laba bersih hanya
memerlukan satu langkah yaitu mengurangkan total biaya

terhadap total penghasilan.
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b. Bentuk Multiple Sep, yaitu pengelompokkan dilakukan dengan
prinsip yang umum. Dalam bentuk ini dilakukan yang lebih teliti
dengan prinsip yang digunakan secara umum.

2.1.1.4Teori Sinyal

Menurut Prasetyo (2019) Teori Sinya adalah sebuah sinyal dalam
bentuk tindakan dan komunikasi yang dilakukan oleh perusahaan untuk
mengungkapkan hal-hal yang ada daam perusahaan kepada para
pemangku kepentingan. Teori sinyal menunjukkan apakah terdapat
asimetri informasi antara pihak mangjemen perusahaan dengan pihak-
pihak yang berkepentingan dengan informasi keuangan. Dimana pihak
mangiemen memiliki informasi yang lebih banyak atas perusahaan
dibandingkan dengan para investor. Sehingga pihak mangemen perlu
untuk memberikan informas kepada pihak-pihak yang berkepentingan
melalui laporan keuangan untuk meminimalisir asimetri informasi dan
juga kesalahan dalam pengambilan keputusan oleh calon investor dan para
investor.

Informasi  yang disampaikan melaui laporan keuangan oleh
manajemen perusahaan dapat memberikan sinyal bagi para investor untuk
mengambil keputusan dalam berinvestasi. Informas yang diterima dari
mangemen akan dianalisa oleh pengguna laporan keuangan. Apabila
informasi tersebut direspon dengan baik oleh para investor maka investor
dan caon investor akan tertarik untuk berinvestasi sehingga volume
perdagangan saham akan meningkat. Peningkatan permintaan akan saham

perusahaan tersebut dapat menyebabkan harga saham juga ikut meningkat,
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hal ini akan memberikan dampak pada peningkatan return saham yang
akan diterima oleh para investor. Namun apabila pengguna laporan
keuangan menilai bahwa informasi yang diterima mengenai kinerja
perusahaan kurang baik dapat menyebabkan permintaan akan saham
perusahaan tersebut menurun sehingga berdampak pada penurunan harga
saham.
2.1.1.5Teori Keagenan

Teori agens menurut teori keagenan adalah hubungan antara
investor (principal) dan mangjemen (agen), sehingga setiap individu lebih
mengutamakan kepentingannya pribadi dibandingkan kepentingan
bersama, sebaga akibatnya dapat menimbulkan agency conflict (Indriaty
dan Tania, 2019 : 47). Apabila kedua belah pihak memiliki tujuan yang
sama untuk memaksimumkan nilai perusahaan, dapat diyakini bahwa
agent dalam menjalankan perusshaan akan bertindak dengan
mengutamakan kepentingan principal. Namun dalam kenyataannya
terkadang antara principal dan agent tidak berjalan selaras karena mereka
memiliki kepentingan yang berbeda sehingga hal ini akan menimbulkan
agency conflict. Apabila individu-individu bertindak  untuk
memaksimalkan kepentingan diri sendiri, maka dengan kelebihan
informasi  yang dimilikinya bisa mendorong pihak agent untuk
menyembunyikan beberapa informasi yang mungkin tidak diketahui
principal. Dalam kondisi asymmetrical information, pihak agent bisa
mempengaruhi angka-angka akuntansi dalam laporan keuangan dengan

cara melakukan mangemen laba. Agen dapat melakukan manipulas
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laporan keuangan agar dapat terlihat lebih baik sehingga kinerja agen
dapat dianggap baik dan dapat memperoleh peningkatan insentif, namun
agen tidak mempertimbangkan bagaimana pengaruh dari tindakan tersebut
terhadap keberlangsungan perusahaan di masa depan. Sehingga untuk
mengatas agency conflict tersebut diperlukan adanya agency cost.
Menurut Hartono (2017: 542) agency costdapat dimaknai sebagai
besarnya biaya yang dikeluarkan pihak prinsipal yang digunakan untuk
melakukan pengawasan terhadap agen. Pengawasan tersebut diarahkan
untuk mengendalikan tindakan yang diambil oleh pihak agent agar selalu
mempertimbangkan kepentingan dari pihak prinsipal.
2.1.1.6Teori Pasar Efisien

Hartono (2017:559) mendefiniskan bahwa suatu pasar dapat
dikatakan efisien apabila harga sekuritas yang diumumkan telah
mencerminkan secara penuh informasi mengenai perusahaan. Kondis
pasar yang efissen mencerminkan bahwa harga sekuritas yang
diperdagangkan di bursa efek telah mencakup semua informasi yang
tersedia sehingga tidak menimbulkan harga yang bias. Informasi yang
disampaikan mencakup informas masa lalu, informas periode berjalan,
dan informasi yang bisa mempengaruhi dalam pengambilan keputusan.

Efisiens dalam pasar modal terbagi dalam 3 bentuk yaitu efisiensi
pasar bentuk lemah dimana harga dari sekuritas mencerminkan secara
penuh informasi mengenai masa lalu. Efisiens pasar bentuk setengah kuat
apabila harga sekuritas secara penuh mampu mencerminkan semua

informasi yang dipublikasikan termasuk informasi yang berada di |aporan-
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laporan keuangan perusahaan. Sedangkan efisiensi pasar bentuk kuat
apabila harga sekuritas secara penuh mampu mencerminkan semua
informasi yang tersedia dan juga informasi privat. Harga equilibrium
sekuritas dalam pasar efisien ditentukan oleh tingkat tawar menawar dan
permintaan agregat atas sekuritas tersebut. Apabila perusahaan
menyampaikan suatu informasi kepada pengguna laporan keuangan, maka
informasi tersebut akan dianalisa terlebih dahulu oleh penerimainformasi.
Dengan demikian investor akan kesulitan atau kecil kemungkinan bagi
investor untuk memperoleh abnormal return karena semua investor
menerima informasi yang sama dan semua informasi yang ada telah
tercermin dalam harga sekuritas.
2.1.1.7 Kesempatan Bertumbuh

Pengertian kesempatan bertumbuh menurut Tandelilin (2020:314)
yaitu bagaimana perusahaan mampu memanfaatkan peluang investas
untuk menghasilkan laba yang berdampak pada peningkatan nilai
perusahaan, sehingga kondisi ini mampu menggambarkan kemampuan
perusahaan untuk berkembang di masa mendatang.

Rukmana (2020:135) menyebutkan bahwa kesepatan bertumbuh
adalah kemampuan perusahaan untuk dapat tumbuh berkembang, baik
dalam penambahan aset, modal, keuntungan, dan nilai perusahaan yang
ditunjukkan baik secara fisik di lapangan, maupun nilai-nilai yang ada
dalam laporan keuangan. Perusahaan dengan kesempatan bertumbuh yang

baik, akan ditunjukkan dengan semakin banyaknya kantor cabang,
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semakin luas penyebarannya, dan bentuk-bentuk fisik lain yang secara
nyata dapat dilihat.

Kesempatan bertumbuh dapat mencerminkan prospek pertumbuhan
perusahaan di masa mendatang. Perusahaan yang mampu menghasilkan
peningkatan laba dari tahun ke tahun berarti pertumbuhan |aba perusahaan
tersebut baik. Sebaliknya perusahaan yang menghasilkan laba menurun
dari waktu ke waktu berarti pertumbuhan laba perusahaan tersebut kurang
baik. Apabila perusahaan memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi
maka akan semakin tinggi kesempatan perusahaan tersebut untuk
memperoleh laba di masa mendatang. Para investor akan memberikan
respon yang tinggi terhadap perusahaan yang memiliki kesempatan
bertumbuh yang tinggi. Karena investor menilai bahwa perusahaan dapat
memberikan manfaat yang tinggi di masa mendatang. Menurut Sari
(2018:49) perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang besar,
dicirikan dengan adanya peningkatan aset perusahaan, peningkatan modal
perusahaan, dan meningkatnya ukuran perusahaan.

2.1.1.8 Profitabilitas

Salah satu variabel yang digunakan untuk mengukur profitabilitas
adalah Return On Equity. Analisa Return On Equity dalam analisa
keuangan mempunyai arti yang sangat penting sebagai salah satu teknik
analisa keuangan. Analisa Return On Equity ini merupakaan teknik analisa
yang lazim digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam
memperoleh laba. Dengan menggunakan Return On Equity kemampuan

perusahaan dalam memperoleh laba tidak diukur menurut besar kecilnya
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jumlah laba yang dicapai, akan tetapi jumlah laba tersebut harus
dibandingkan dengan jumlah dana yang telah digunakan dalam
menghasilkan |aba tersebuit.

Return On Equity merupakan pengukuran efektifitas perusahaan
untuk mendapatkan keuntungan dengan menggunakan modal perusahaan
yang dimilikinya. Munawir (2018 : 65) menyatakan salah satu alasan
utama mengoperasikan perusahaan adalah untuk menghasilkan laba yang
akan bermanfaat bagi para pemegang saham. Ukuran keberhasilan dari
pencapaian aasan ini adalah angka return on common stockholders’ equity
yang berhasil dicapai. Return On Equity menurut Higgins (2014 : 59) The
strong positive relationship between Return On Equity & stock prices
suggest that high Return On Equity firm tend to have high stock price
relative to book value and vice versa. Hance, working to increase Return
On Equity in these industriesis largely consistent with working to increase
stock price.

2.1.1.9Kepemilikan Manajerial

Faizal (2011 : 78) menyatakan bahwa kepemilikan mangerial
adalah tingkat kepemilikan saham perusahaan oleh pihak mangemen yang
aktif ikut dalam pengambilan keputusan, kepemilikan mangerial dapat
diukur dari perbandingan sasham yang dimiliki oleh mangemen terhadap
total saham beredar. Maka dari itu kepemilikan mangjerial mencerminkan
proporsi saham yang dimiliki oleh pihak managemen sekaligus menjadikan
pihak mangemen sebagal bagian dari pemegang saham perusahaan

tersebut.
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Menurut Gizel (2019 : 42), kepemilikan mangjeria merupakan
sdah satu indikator kuat lemahnya posis tawar mangeria dalam
mengambil suatu kebijakan perusahaan. Semakin tinggi kepemilikan
mangjerial,. maka akan semakin kuat posis mangjerial dalam mengambil
suatu kebijakan, seperti menentukan kebijakan-kebijakan yang berkaitan
dengan strategi pengembangan usaha, penjualan produk, penentuan jgjaran
direks dan komisaris, dan kebijakan-kebijakan strategi perusahaan yang
lainnya.

Proporsi kepemilikan mangjerial terhadap perusahaan maka akan
meminimalisir terjadinya agency conflict dan juga akan memperkecil
tindakan manipulasi laba dari pihak manajemen. Karena pihak manajemen
akan bertindak dengan mengutamakan kepentingan para pemegang saham
sehingga laba yang dihasilkan akan lebih berkuaitas. Laba yang
berkualitas tentunya akan menimbulkan respon yang positif dari para
investor karena dinilai bahwa |aba pada laporan perusahaan tersebut telah
mengutamakan kepentingan pihak pemegang saham sehingga dapat
digunakan sebagal pertimbangan oleh para investor dalam mengambil
keputusan untuk berinvestasi.

2.1.1.10 Unexpected Earnings

Koefisien respon laba (Unexpected earningssUE) merupakan
koefisen yang menggambarkan efek dari laba yang tidak diekspektasi
terhadap return saham, yang dapat diukur dari koefisien persamaan regres
return saham abnormal terhadap |aba yang tidak diekspektasikan (Hapsari,

2014: 6). Informasi laba yang diumumkan oleh perusahaan melaui laporan
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keuangan perusahaan merupakan informasi penting bagi pasar modal
karena informasi laba yang diterima oleh para pengguna laporan keuangan
akan menjadi pertimbangan penting dalam pengambilan keputusan untuk
berinvestasi. Laba yang dipublikasikan oleh perusahaan akan mendapatkan
berbagai respon dari pasar. Respon yang disampaikan oleh pengguna
laporan keuangan akan mencerminkan kualitas laba yang dilaporkan oleh
perusahaan.

Unexpected earnings adalah koefisien yang menunjukkan efek dari
laba yang tidak masuk dalam harapan investor atau pemilik saham melalui
return saham. Maksudnya adalah nilai return saham bisa jadi berada di
atas harapan, atau bahkan berada di bawah harapan yang diinginkan.
(Suhartono, 2017: 8). Berbagai informasi dalam laporan keuangan penting
bagi investor untuk menahan return saham sedikit di atas atau di bawah
ekspektasinya. Laba yang dipublikasikan oleh perusahaan akan
mendapatkan berbagal respon dari pasar. Respon yang disampaikan oleh
pengguna laporan keuangan akan mencerminkan kualitas laba yang
dilaporkan oleh perusahaan. Maka dari itu laporan keuangan yang
dipublikasikan oleh perusahaan harus informatif, reliable, dan relevan agar
dapat mencerminkan kinerja pada periode berjalan dan dapat menjadi
proyeks kinerja perusahaan di masa yang akan datang. Apabila pengguna
laporan menilai bahwa laba yang dipublikasikan oleh perusahaan memiliki
kualitas yang bailk maka pengguna laporan keuangan akan merespon
dengan berinvestasi dan membeli saham perusahaan tersebut. Dengan

meningkatnya permintaan akan saham perusahaan maka harga saham akan
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mengalami peningkatan dan kondisi ini akan menghasilkan return saham
yang meningkat. Tingkat Unexpected earnings tergantung pada kualitas
laba yang yang dihasilkan oleh perusahaan.
Penelitian Terdahulu

Penelitian tentang faktor-faktor yang memengaruhi variabel
unexpected earnings sudah banyak dilakukan oleh beberapa pendliti.
Berikut ini adalah penelitian-penelitian yang telah dilakukan sebelumnya
dan memiliki relevansi dengan pendlitianini.

Tabel 2.1

Pendlitian Terdahulu

No Nama Peneliti/Judul Hasil Pendlitian
1. | Alkartobi (2018), “Pengaruh 1. Kesempatan bertumbuh berpengaruh

K esempatan Betumbuh, Ukuran signifikan positif terhadap Unexpected

Perusahaan, dan Profitabilitas earnings

terhadap Unexpected earnings Ukuran  perusahaan, profitabilitas,

(Studi pada Perusahaan Sub persistensi laba, pertumbuhan

Sektor Makanan dan Minuman di perusahaan, tidak berpengaruh

BEI)” signifikan terhadap Unexpected

E-Jurnal Universitas Islam earnings

Negeri Syarif Hidayatullah

2. | Pratiwi (2018) “Pengaruh . Kepemilikan Mangjerial dan

Kepemilikan Mangjerial, dan Profitabilitas secara simultan

Profitabilitas terhadap berpengaruh positif siginifikan terhadap

Unexpected earnings (Studi pada Unexpected earnings.

Perusahaan Sub Sektor . Kepemilikan Mangjerial berpengaruh

Perkebunan di BEI)” positif signifikan terhadap Unexpected

E-Jurnal Akuntansi Universitas earnings.

Trisakti . profitabilitas berpengaruh positif tidak
siginifikan terhadap Unexpected
earnings

3. | Faradilah (2020) “Pengaruh . Persistensi laba dan profitabilitas secara

Pesistens Laba dan Profitabilitas simultan berpengaruh positif signifikan

terhadap Unexpected earnings terhadap Unexpected earnings.

(Studi pada Perusahaan Sub . Persistensi laba tidak berpengaruh

Sektor Perkebunan di BEI)” signifikan  terhadap Unexpected

E-Jurnal Trisakti University. earnings

. profitabilitas secara parsia berpengaruh
positif  dan  signifikan  terhadap
Unexpected earnings.
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No Pendliti Hasl

4. | Suratno (2014) “Pengaruh 1. Leverage dan Profitabilitas secara
Leverage dan Profitabilitas simultan berpengaruh positif signifikan
terhadap Unexpected earnings teradap Unexpected earnings.

(Studi pada Perusahaan Sektor 2. Leverage dan Profitabilitas secara
Pertambangan di BEI)” parsial berpengaruh positif signifikan
Jurnal Riset Akuntansi dan teradap Unexpected earnings.
Perpajakan Vol. 1 No. 02

5. | Hermawan (2011) “Pengaruh Profitabilitas secara berpengaruh positif
Profitabilitas terhadap signifikan teradap Unexpected earnings.

Unexpected earnings (Studi pada
Perusahaan Sektor Retail di

BEI)”
E-Jurnal Ekonomi, Manajemen,
dan Akuntansi

6. | Suardana dan Dharmadiaksa 1. Persistensi laba dan Profitabilitas secara
(2019) “Pengaruh Pesistensi Laba simultan berpengaruh positif signifikan
dan Profitabilitas terhadap teradap Unexpected earnings.
Unexpected earnings (Studi pada | 2. Persistensi laba dan Profitabilitas secara
Perusahaan Sektor Keuangan di parsial berpengaruh positif signifikan
BEI)” teradap Unexpected earnings.

Jurnal Riset Akuntansi Vol 8 No.2
Sumber : Data diolah

Kerangka Pemikiran

Perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh biasanya akan
menjalankan kegiatan investass untuk memperoleh peningkatan laba.
Menurut penelitian yang telah dilakukan oleh Suardana dan Dharmadiaksa
(2019 : 8) bahwa para pemegang saham memberikan respon yang positif
terhadap perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi,
sehingga Unexpected earnings perusahaan akan meningkat. Profitabilitas
menunjukkan efektifitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan
dengan menggunakan modal perusahaan yang dimiliki. Reaksi pasar
terhadap perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi adalah
positif. Sehingga profitabilitas yang tinggi tentu akan menarik investor
untuk berinvestasi. Proporsi kepemilikan mangemen atas saham

perusahaan yang besar akan mendorong para direksi dan manajemen untuk



bertindak sgjalan dengan kepentingan stakeholder dan pemegang saham.
Sehingga dengan adanya kepemilikan mangjerial dalam perusahaan maka
akan meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan dan
keputusan yang diambil oleh mang emen perusahaan tersebut.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka kerangka pemikiran dalam

penelitian ini adalah sebagal berikut.

Kesempatan Bertumbuh (X 1)

/

Unexpected Earning (Y)

Kepemilikan Mangjerial (X2) »>

A

Profitabilitas (Xa3) 1

Gambar 1.
Kerangka Pemikiran

Keterangan:

: Pengaruh Parsial
: Pengaruh Simultan

2.1.4 Hubungan Antar Variabel
2.1.4.1 Pengar uh Kesempatan Bertumbuh terhadap Unexpected earnings
Kesempatan bertumbuh dapat mencerminkan  bagaimana
pertumbuhan perusshaan di masa mendatang. Perusahaan yang memiliki
kesempatan bertumbuh biasanya akan menjaankan kegiatan investasi
untuk memperoleh peningkatan laba. Maka dari itu semakin tinggi
kesempatan bertumbuh perusahaan maka akan semakin tinggi kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan laba di masa mendatang. Kondisi ini akan
memberikan respon yang positif dari para pemegang saham karena

diharapkan dapat memberikan return yang tinggi di masa mendatang.
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Sehingga para investor akan lebih tertarik untuk berinvestas pada
perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi. Menurut
penelitian yang telah dilakukan oleh Suardana dan Dharmadiaksa (2019
:5) bahwa para pemegang saham memberikan respon yang positif terhadap
perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh yang tinggi. Karena
dinilai dapat memberikan manfaat yang besar di masa mendatang bagi
investor, sehingga Unexpected earnings Perusahaan akan meningkat.
2.1.4.2 Pengar uh Profitabilitasterhadap Unexpected earnings

Profitabilitas yang diukur dengan Return On Equity merupakan
pengukuran efektifitas perusahaan untuk mendapatkan keuntungan dengan
menggunakan modal perusahaan yang dimiliki. Jadi kemampuan
perusahaan dalam menghasilkan laba tidak diukur menurut besar kecilnya
laba yang dihasilkan, tapi dengan membandingkan antara berapa jumlah
laba yang dihasilkan dengan modal sendiri yang telah dikeluarkan untuk
menghasilkan laba tersebut. Menurut Mulianti dan Ginting (2018 : 3)
bahwa reaksi pasar terhadap perusahaan yang memiliki profitabilitas yang
tinggi adalah positif. Karena dinilai perusahaan tersebut memiliki kinerja
yang baik dan dengan laba yang dihasilkan tinggi maka return yang akan
diperoleh oleh parainvestor jugatinggi. Sehingga profitabilitas yang tinggi
tentu akan menarik investor untuk berinvestasi.

2.1.4.3 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Unexpected earnings

Kepemilikan Mangjerial  merupakan salah satu cara untuk
meminimalisir terjadinya agency conflict. Karena dengan adanya proporsi

kepemilikan mangemen atas saham perusahaan maka para direksi dan
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mangjemen akan bertindak sgjalan dengan kepentingan stakeholder dan

pemegang saham. Sehingga dengan adanya penerapan Kepemilikan

Mangjerial dalam perusashaan maka akan meningkatkan kepercayaan

investor terhadap kinerja perusahaan dan keputusan yang diambil oleh

mangemen perusshaan tersebut. Maka dari itu apabila perusahaan
mengumumkan laba dan menjalankan kegiatan investasi untuk
memperoleh peningkatan laba maka investor yakin bahwa keputusan
tersebut telah mempertimbangkan kepentingan para pemegang saham.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, Diana, Mawardi (2020 :

7) bahwa kepemilikan mangjerial berpengaruh positif signifikan terhadap

Unexpected earnings.

Hipotesis Penelitian

Sugiyono (2017:73) menyebutkan bahwa, hipotesis adalah jawaban
sementara yang diuji kebenarannya melalui serangkaian analisis statistik.

Berdasarkan perumusan masalah dan kgjian empiris yang telah dilakukan

sebelumnya, dapat ditarik hipotesis sebagal berikut:

Hay : Diduga kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangjerial, dan
profitabilitas secara simultan berpengaruh terhadap unexpected
earnings pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia periode 2016-2020.

Ha : Diduga kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangjerial, dan
profitabilitas secara parsid berpengaruh terhadap unexpected
earnings pada perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia periode 2016-2020.
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M etode Penelitian
Jenis Peneltian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yang berupa
asosiatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian untuk menguji
hipotesis atas populasi atau sampel tertentu yang telah ditetapkan dalam
penelitian (Sugiyono, 2017:13). Penelitian asosiatif adalah penelitian yang
bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan antara dua variabel atau
lebih serta mengetahui pengaruhnya.
Populasi dan Sampel

Definis populasi menurut Sugiyono (2017:81) adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
perusahaan-perusahaan pada sektor perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2016 - 2020. Jumlah keseluruhan
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada
tahun 2016-2020 adalah sebanyak 39 perusahaan. Adapun nama-nama

perusahaan tersebut selengkapnya dapat dilihat dalam Tabel 2.2 berikut

ini.
Tabd 2.2
Daftar Populas Perusahaan Perbankan
No Nama Bank K ode Emiten
1 Bank Rakyat Indonesia Agroniaga AGRO
2 Bank Agris AGRS
3 | MNC Bank BABP
4 | Bank Capital BACA
5 Bank Central Asia BBCA
6 Bank Harda Internasional BBHI
7 Bank Bukopin BBKP
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No Nama Bank Kode Emiten
8 | Bank Mestika BBMD
9 Bank Negara Indonesia BBNI
10 | Bank Rakyat Indonesia BBRI
11 | Bank Tabungan Negara BBTN
12 | Bank Yudha Bhakti BBYB
13 [ Bank Mutiara BCIC
14 | Bank Danamon BDMN
15 [ Bank Pundi Indonesia BEKS
16 | Bank Ganesha BGTG
17 | Bank Ina BINA
18 | Bank QNB Indonesia BKSW
19 | Bank Maspion BMAS
20 | Bank Mandiri BMRI
21 | Bank Bumi Arta BNBA
22 | Bank CIMB Niaga BNGA
23 | Bank Internasional Indonesia/Maybank BNII
24 | Bank Sinarmas BSIM
25 | Bank Of IndiaIndonesia BSWD
26 | Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN
27 | Bank Tabungan Pensiunan Nasional Syariah BTPS
28 | Bank Victoria BVIC
29 | Bank Dinar DNAR
30 | Bank Artha Graha INPC
31 | Bank Mayapada Internasional MAYA
32 | Bank Windu Kentjana Internasional MCOR
33 | Bank Mega MEGA
34 | Bank MitraNiaga NAGA
35 | Bank OCB NISP NISP
36 | Nobu Bank NOBU
37 | Bank Pan Indonesia PNBN
38 | Bank Panin Syariah PNBS
39 | Bank Woori Saudara SDRA

Sumber : Bursa Efek Indonesia, 2021

Penelitian ini tidak semua perusahaan perbankan tersebut ditdliti,
tetapi hanya sebagian perusahaan yang dijadikan sampel. Sugiyono
(2017:86) menyatakan bahwa sampel adalah sebagian dari anggota
populasi yang diteliti. Teknik pengambilan sampel dilakukan dengan
metode purpovise sampling. Menurut Menurut Sugiyono (2017:114:),
purpovise sampling adalah penentuan secara tidak acak (non probabilitas)
yang informasinya diperoleh dengan menggunakan pertimbangan tertentu.

Kriteria penentuan sampel antaralain:
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1. Perusahaan yang perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
periode tahun 2016 hingga tahun 2020.
2. Perusahaan yang membagikan dividen tunai berturut-turut selama
tahun 2016-2020.
3. Perusahaan dengan total equitas positif.
4. Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama periode tahun
2016-2020
Tabel 2.3
Kriteria Sampel Pendlitian
No. Kriteria Sampel Jumlah
1. | Perusahaan perbankan yang terdaftar di BEI berturut-turut dari 39
tahun 2016 — 2020
2. | Perusahaan yang membagikan dividen tunai berturut-turut selama 27
tahun 2016 - 2020
3. | Perusahaan dengan total equitas positif 25
4, | Perusahaan yang tidak mengalami delisting selama tahun 2016 - 24
2020
Jumlah sampel penelitian (24 x 5) 120

Berdasarkan kriteria dalam tabel di atas dapat diketahui bahwa

jumlah sampel perusahaan perbankan dalam penelitian ini adalah sebanyak

24 perusahaan. Daftar perusahaan sampel disgikan dalam Tabel 2.4

sebagal berikut:
Tabd 2.4
Sampel Penelitian

No Nama Bank K ode Emiten
1. | Bank Rakyat Indonesia Agroniaga AGRO
2. | Bank Capital BACA
3. | Bank Central Asia BBCA
4. | Bank Bukopin BBKP
5. | Bank Mestika BBMD
6. | Bank Negaralndonesia BBNI
7. | Bank Rakyat Indonesia BBRI
8. | Bank Tabungan Negara BBTN
9. | Bank Yudha Bhakti BBYB
10. | Bank Danamon BDMN
11. | Bank Maspion BMAS
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No Nama Bank K ode Emiten
12. | Bank Mandiri BMRI
13. | Bank CIMB Niaga BNGA
14. | Bank Sinarmas BSIM
15. | Bank Of IndiaIndonesia BSWD
16. | Bank Tabungan Pensiunan Nasional BTPN
17. | Bank Victoria BVIC
18. | Bank Dinar DNAR
19. | Bank Artha Graha INPC
20. | Bank Mayapada | nternasional MAYA
21. | Bank Windu Kentjana Internasional MCOR
22. | Bank Mitra Niaga NAGA
23. | Bank OCB NISP NISP
24. | Bank Woori Saudara SDRA

Sumber: Bursa Efek Indonesia, 2021

Teknik Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini  dapat
diklasifikasikan dalam metode studi pustaka (library research), karena
pengumpulan data dilakukan dengan memahami literatur-literatur yang
memuat pembahasan yang berkaitan dengan penelitian. Menurut Sugiyono
(2017:173) studi pustaka (library research) merupakan teknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan cara mengambil data-data yang
telah dipublikasikan oleh pihak yang memiliki data. Data dalam penelitian
ini diambil melalui laporan keuangan yang dipublikasikan melalui IDX
(Indonesian Stock Exchange).
Teknik Analisis Data

Teknik analisis yang digunakan vyaitu analisis regresi linier
berganda. Menurut Sugiyono (2017:221) analisis linier berganda adalah
teknik analisis data yang digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
lebih variabel independen (bebas) terhadap variabel dependen (terikat).
Variabel yang diuji dalam penelitian ini adalah pengaruh kesempatan

bertumbuh (X1), variabel kepemilikan manjerial (X2), dan profitabiltas
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(X3) terhadap Unexpected earnings (Y). Untuk penghitungan anaisis
menggunakan aat bantu komputer yaitu SPSS (Statistical Package for The
Social Science) versi 35 dengan tingkat signifikansi 5%.
2.2.4.1Uji Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif adalah analisis yang digunakan untuk
mengambarkan kondisi suatu data penelitian, seperti nilai rata-rata, standar
deviasi, nilai maksimum dan nilai minimum (Sugiyono, 2017: 216).
2.2.4.2 Analisis Regresi Berganda
Penelitian ini menguji tiga variabel bebas dan satu variabel terikat.
Tiga variebel bebas tersebut adalah Kesempatan Bertumbuh (X1),
Kepemilikan Mangjerial (X2), dan Profitabilitas (X3). Sedangkan satu
variabel terikat yang diuji adalah (Unexpected earnings). Sesuai dengan
jumlah variabel bebas dan variabel terikat yang diuji dalam penédlitian ini,
maka persamaan regresi linier berganda dapat dinyatakan sebagai berikut:

Y =a+ b X1 +boXo+bsXs+e

Dimana:

Y = Unexpected earnings
X1 = Kesempatan Bertumbuh
X2 = Kepemilikan Mangjerial
X3 = Profitabilitas

i = Entitas ke-i

t = Waktu ke-t

a = konstanta

bi,b2 = koefisien regresi

e =error term

Data dalam pendlitian ini adalah data berbentuk data panel. Data
panel atau data longitudinal adalah data multi-dimensi yang melibatkan
pengukuran dari waktu ke waktu. Data panel beris pengamatan beberapa

fenomena yang diperoleh selama beberapa periode waktu untuk
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perusahaan atau individu yang sama. Sesuai dengan bentuk datanya, maka
rumus persamaan regresi yang digunakan adalah sebagai berikut.
Yit = a+ baXait + 02Xait + bsXsit + + 6t
Selanjutnya model persamaan regresi dalam penelitian ini dirubah
dalam bentuk logaritma karena satuan variabel berbeda, sehingga
persamaan di atas menjadi berikut ini
Log Yit = a+ biLogX it + boLogXait + bsLogXait + et
2.2.4.3Uji Asumsi Klasik
Pengujian asumsi klasik menurut Sugiyono (2017: 229) merupakan
uji yang harus dilakukan untuk mengetahui kelayakan model regresi yang
digunakan. Berikut ini uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian :
1. Uji Normalitas
Pengujian ini digunakan untuk menguji apakah didalam model
regresi hasil pengolahan data, variabel residual memiliki berdistribusi
normal. Model regresi yang baik menurut Sugiyono (2017: 230)
adalah data yang diperoleh harus memenuhi syarat normalitas, yaitu
data terdistribusi secara normal yang ditunjukkan dengan data
tersebar pada bagian tengah atau bagian bawah lengkungan grafik
distribusi normal, sehingga grafik berbentuk lonceng. Andisis
statistik yang digunakan untuk menguji normalitas variabel residual
adalah one sample kolmogorov-smirnov test dengan signifikansi 0,05.
Data berdistribusi normal apabila signifikansi lebih besar dari 5%

(persen) atau 0,05.
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Uji Multikolonieritas

Pengujian multikolonieritas menurut Sugiyono (2017: 231)
digunakan untuk mengetahui apakah pada model regresi penelitian ini
ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen). Untuk
menguji multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance inflation
factor (VIF) dari tiap-tiap variabel independen. Jika nilai tolerance >
0,10 dan nilai VIF < 10 sehingga bisa disimpulkan bahwa model
regresi bebas multikolonieritas. Apabila nilai tolerance < 0,10 dan
nilai VIF > 10 dapat disimpulkan bahwa model regresi mengandung
multikolinieritas.
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji didalam
model regresi apakah terjadi ketidaksamaan varians dari residual
pengamatan yang satu ke pengamatan yang lain (Sugiyono,
2017:232). Pengujian Heteroskedastisitas dalam pendlitian ini
menggunakan Scatterplot. Model dapat dismpulkan mengalami
ggaa heteroskedastisitas apabila variabel bebas secara dtatistis
signifikan mempunyai pengaruh pada absolut residual.
Uji Autokorelas

Uji autokorelasi digunakan untuk menguji model linier apakah
terdapat korelasi antara kesalahan di periode t dengan kesalahan
penggangu di periode t-1 (sebelumnya) (Sugiyono, 2017:233). Untuk
mendeteksi apakah ada autokorelasi dapat menggunakan Durbin

Watson (DW Test).



2.2.4.4Uji Hipotesis
1. Uji Smultan (Uji F)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah permodelan yang
dibangun memenuhi kriteria fit atau tidak dengan langkah-langkah
sebagal berikut :

a.  Merumuskan Hipotesis
Ho : 1, B2,B3=0 (tidak ada pengaruh kesempatan bertumbuh,

kepemilikan mangjerial, dan profitabilitas
terhadap unexpected earnings).

Ha :B1,B2,3#0 (ada pengaruh kesempatan bertumbuh,
kepemilikan mangjerial, dan profitabilitas
terhadap unexpected earnings).

b. Memilih uji statistik, memilih uji F karena hendak menentukan
pengaruh berbagai variabel independen secara bersama-sama
terhadap variabel dependen.

c. Menentukan tingkat signifikans yaitu d = 0,05 dan df = k/n-k-1
d. Menghitung F-hitung atau F-statistik dengan bantuan paket
program komputer SPSS, program analisisregression linear.

e. Membandingkan nilai F-hitung dengan F-tabel, dengan
ketentuan:

Apabila nilai F hitung lebih besar dari F tabel maka variabel
independen signifikan secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Sugiyono, 2017 : 239).
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Uji Parsial (uji t)

Sugiyono (2017:241) menyebutkan bahwa pengaruh antara
satu variabel independent dengan variabel dependent diidentifikasi
dengan menggunakan nilai t. Dengan demkian, uji statistik t
digunakan untuk menunjukkan ada tidaknya pengaruh signifikan satu
variabel independen dengan variabel dependentnya. Apabilat hitung
> tabel maka Ho ditolak dan Ha diterima, yang berarti menunjukkan
bahwa variabel independen mempunyai pengaruh yang signifikan
terhadap variabel dependen dengan menggunakan nilai signifikan
sebesar 5%, apabilanilai t hitung > t tabel maka secaraindividu setiap
variabel independen mempengaruhi variabel dependen. Selain itu,
dapat juga dengan melihat nilai probabilitas. Apabila nila
probabilitas lebih kecil daripada 0,05 (untuk tingkat signifikan 5%),
mencerminkan bahwa variabel independen secara individu
berpengaruh terhadap variabel dependen. Namun apabila nila
probabilitas lebih besar daripada 0,05 dapat menunjukkan bahwa
variabel independen secara individu tidak berpengaruh terhadap
variabel dependen.

Koefisien Determinasi ( Uji R?)

Uji Determinasi menurut Sugiyono (2017:239) menunjukkan
besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen.
Semakin tinggi nilai R? berarti semakin besar propors total variable
dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independen yang

diteliti.
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2.2.5 Definisi Operasional

Pengelitian ini menguji pengaruh tiga variabel independen terhadap

satu variabel dependen. Definisi operasional dari variabel-variabel tersebut

selengkapnya dapat dilihat dalam tabel berikut.

Tabd 2.5
Definisi Operasional

No Variabel

Defins

Rumus

Satuan

Skala

1 | Kesempatan
Bertumbuh

(Tandelilin,
2020:314)

Kesempatan
bertumbuh adalah
bagai mana
perusahaan mampu
memanfaatkan
peluang investasi
untuk
menghasilkan laba
yang berdampak
pada peningkatan
nilai perusahaan,
sehingga kondisi
ini mampu
menggambarkan
kemampuan
perusahaan untuk
berkembang di
masa mendatang

KB = Closing Price
PBV

%
Persen

Rasio

2 | Kepemilikan
Manajerial

78)

(Faizal, 2011 :

Kepemilikan
Mangjerial adalah
proporsi
kepemilikan saham
perusahaan oleh
pihak manajemen
seperti direksi dan
komisarisyang
aktifikut dalam
pengambilan
keputusan,
Kepemilikan
Manajerial diukur
dari proporsi
kepemilikan saham
manajemen
terhadap total
saham beredar

KM =

> Saham Managjemen
> Saham Beredar

%
Persen

Rasio
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No Variabel Defins Rumus Satuan | Skala
3 | Profitabilitas | Profitabilitas
(Munawir, adalah bentuk hasil
2018 : 65) akhir bersih dari
kebijakan-
kebijakan dan
keputusan-
keputusan
mangjemen. Rasio ROE = %
Profitabilitas akan | ~ NetProfitaftertax | | Rasio
memberikan Total Equity
jawaban  tentang
efektivitas
manajemen
perusahaan dan
tingkat efektivitas
pengelolaan
perusahaan
4 | Unexpected Unexpected
earnings earnings
(Arfan, 2014 : | merupakan
a47) koefisien yang
menggambarkan
efek dari laba yang UEi
tidak diekspektasi
terhadap return :| EPS, -EPS, | % Rasio
saham, yang dapat EPS,, Persen
diukur dari
koefisien
persamaan regresi
return saham
abnormal terhadap
laba yang tidak
diekspektasikan
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31

BAB |11
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Gambaran Umum Perusahaan Perbankan

Bursa Efek Indonesia membagi kelompok industri-industri
perusahaan berdasarkan sektor-sektor yang dikelolanya terdiri dari: sektor
pertanian, sektor pertambangan, sektor industri dasar kimia, sektor aneka
industri, sektor industri barang konsumsi, sektor properti, sektor
infrastruktur, sektor keuangan, dan sektor perdagangan jasainvestasi.

Sektor keuangan adalah salah satu kelompok perusahaan yang ikut
berperan aktif dalam pasar moda karena sektor keuangan merupakan
penunjang sektor rill dalam perekonomian Indonesia. Sektor keuangan di
Bursa Efek Indonesia terbagi menjadi lima subsektor yang terdiri dari
perbankan, lembaga pembiayaan, perusahaan efek, perusahaan asuransi
dil. Subsektor perbankan merupakan perusahaan yang saat ini banyak
diminati oleh para investor karenaimbal hasil atau return atas saham yang
akan diperoleh menjanjikan. Bank dikenal sebagai lembaga keuangan yang
kegiatan utamanya menerima simpanan giro, tabungan, dan deposito.
Kemudian bank juga dikena sebaga tempat untuk meminjam uang
(kredit) bagi masyarakat yang membutuhkannya.

Berdasarkan UU No. 7 tahun 1992 tentang perbankan menyebutkan
bank adalah “badan usaha yang menghimpun dan dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam rangka
meningkatkan taraf hidup orang banyak”. Sedangkan menurut Undang-

undang RI nomor 10 tahun 1998 tanggal 10 November 1998 tentang
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perbankan, yang dimaksud dengan bank adalah “badan usaha yang
menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan
menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-
bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak”.

Berdasarkan pengertian di atas, bank merupakan perusahaan yang
bergerak dalam bidang keuangan, artinya aktivitas perbankan selalu
berkaitan dalam bidang keuangan, perbankan Indonesia dalam melakukan
usahanya berasaskan demokrasi ekonomi dengan menggunakan prinsip
kehati-hatian. Demokrasi ekonomi itu sendiri dilaksanakan berdasarkan
Pancasila dan UUD 1945. Berdasarkan asas yang digunakan dalam
perbankan, maka tujuan perbankan Indonesia adalah menunjang
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan
pemerataan pembangunan dan hasilnya adalah pertumbuhan ekonomi, dan
stabilitas nasiona ke arah peningkatan kesgahteraan rakyat. Berdasarkan
UU No. 10 Tahun 1998 fungsi bank di Indonesia adalah merupakan tempat
menghimpun dana dari masyarakat. Bank bertugas mengamankan uang
tabungan dan deposito berjangka serta simpanan dalam rekening koran
atau giro. Sebaga penyaur dana atau pemberi kredit bank memberikan
kredit bagi masyarakat yang membutuhkan terutama untuk usaha-usaha
produktif.

Menurut Mandala Manurung dan Pratama Rahardja (2019:136),
secara umum kegiatan perusahaan subsektor perbankan adalah sebagai

berikut:
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Penciptaan uang

Uang yang diciptakan oleh bank umum adalah uang giral yaitu
aat pembayaran melalui mekanisme  pemindahbukuan
(kliring).Kemampuan bank umum menciptakan uang gird
menyebabkan posisi dan fungsinya dalam pelaksanaan kebijakan
moneter. Bank senntral dapat mengurangi atau menambah jumlah
uang yang beredar dengan cara mempengaruhi kemampuan bank
umum menciptakan uang giral. Misalnya, pengubahan besaran giro
wajib minimum (reserve requirement ratio) akan mempengaruhi
kemampuan bank umum untuk menciptakan uang giral.
Mendukung kelancaran mekanisme pembayaran

Kegiatan lain yang juga sangat penting adalah mendukung
kelancaran mekanisme pembayaran. Hal ini dimungkinkan karena
salah satu jasa yang ditawarkan bank umum adalah jasa-jasa yang
berkaitan dengan mekanisme pembayaran. Beberapa jasa yang amat
dikenal adalah kliring, transfer uang, penerimaan setoran-setoran,
pemberian fasilitas pembayaran dengan tunai, kredit, fasilitas-fasilitas
pembayaran yang mudah dan nyaman seperti kartu plastik dan sistem
pembayaran elektronikseperti kartu debet, kartu kredit, e-toll card,
sms banking, mobile banking, internet banking, dan layanan terbaru
bagi para pengguna smart phone layanan blackberry banking dengan
layanan-layann tersebut diatas akan semakin mempermudah nasabah

dalam memperoleh informas dari bank berkaitan dengan informasi
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saldo, mutasi rekening, info kurs, info suku bunga tabungan , deposito
Rupiah , deposito valas, ganti PIN, aktivasi dll.
Penghimpunan dana simpanan

Dana yang paling banyak dihimpun oleh bank umum adalah
dana simpanan. Di Indonesia dana simpanan terdiri atas giro, deposito
berjangka, sertifikat deposito, tabungan, dan atau bentuk lainnya yang
dapat dipersamakan dengan itu. Dana-dana simpanan yang berhasil
dihimpun dan disalurkan kepada pihak-pihak yang membutuhkan,
utamanya melalui penyaluran kredit.
Mendukung kelancaran transaksi internasional

Bank umum juga sangat dibutuhkan untuk memudahkan dan
atau memperlancar transaksi Internasional, baik transaksi barang/ jasa
maupun transakss modal. Kesulitan-kesulitan transaksi antara dua
pihak yang berbeda negara selalu muncul karena perbedaan geografis,
jarak, budaya, dan sistem moneter masing-masing negara. Kehadiran
bank umum vyang beroperas dalam skala internasional akan
memudahkan penyelesaian transaksi-transaks tersebut. Dengan
adanya bank umum, kepentingan pihak-pihak yang melakukan
transaksi internasional dapat ditangani lebih mudah, cepat, dan
murah.
Penyimpanan barang-barang dan surat-surat berharga

Penyimpanan barang-barang berharga adalah suatu jasa yang
paling awa yang ditawarkan oleh bank umum. Masyarakat dapat

menyimpan barang-barang berharga yang dimilikinya seperti
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3.2

perhiasan, uang, dan ijazah dalam kotak-kotak yang sengaja
disediakan oleh bank umum untuk disewa (safe deposit box).
Perkembangan ekonomi yang semakin pesat menyebabkan bank
memperluas jasa pelayanan dengan menyimpan sekuritas atau surat-
surat berharga.
6. Kegiatan di pasar modal
Kegiatan-kegiatan yang dapat dilakukan bank umum di pasar
modal adalah: penjamin emisi (underwriter), penjamin (guarantor),
wali amanat (trustee), dan pedagang sekuritas(dealer). Bank umum
juga dapat bertindak sebaga pendiri dana pensiun dan pengurus dana
pensiun sesuai dengan ketentuan peraturan dalam peraturan
perundang-undangan dana pensiun yang berlaku.
PT Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk
Bank Rakyat Indonesia Agroniaga pada awalnya merupakan anak
perusahaan dari Bank Rakyat Indonesia Tbk yang khusus diarahkan untuk
memberikan pembiayaan di bidang usaha sektor pertanian, peternakan,
perikanan dan industri-industri yang berkaitan langsung dengan ketiga
sektor tersebut. Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk melepaskan diri
dari PT BRI pada tanggal 16 Desember 1994. BRI adalah sebagai bank
pemerintah pertama di Republik Indonesia. PT. BRI (Persero) Tbk
didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampa sekarang tetap
konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongan

pengusaha kecil.
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Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Rakyat

Indonesia Agroniaga Thk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.1.
Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Agroniaga Tbk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :



Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

PT Bank Capital Tbhk

Bank Capital Didirikan di Jakarta oleh Tjan Ojk Tong berdiri
tanggal 25 Desember 1982, Bank Capital adalah sebagai bank pemerintah
pertama di Republik Indonesia. PT. BRI (Persero) Tbk didasarkan
pelayanan pada masyarakat kecil sampai sekarang tetap konsisten, yaitu

dengan fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongan pengusaha kecil.
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Sebagaimana pada bank-bank yang lain struktur organisasi PT
Bank Capital juga mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor
55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum.

Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Capital Thk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.2.
Struktur Organisasi Bank Capital Tbk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :

57



Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a. Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evaluasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divisi dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.

58



b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

PT Bank Central Asia Tbk

Bank Central Asia merupakan bank swasta terbesar di Indonesia
Bank ini didirikan pada 21 Februari 1957. Penawaran Saham Perdana
berlangsung di tahun 2000, dengan menjual saham sebesar 22,55% yang
berasal dari divestasi BPPN. Setelah Penawaran Saham Perdanaitu, BPPN
masih menguasai 70,30% dari seluruh sasham BCA. Penawaran saham

kedua dilaksanakan di bulan Juni dan Juli 2001 dengan BPPN
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mendivestasikan 10% lagi dari ssham miliknya di BCA. Pada tahun 2002,
BPPN melepas 51% dari sahamnya di BCA melalui tender penempatan
privat yang strategis Farindo Investment, Ltd., yang berbasis di Mauritius,
memenangkan tender tersebut.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Central

Asia Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.3.

Struktur Organisasi Bank Central Asia Tbk.
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Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskrips

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adal ah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pel aksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan

bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
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a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/KPO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Tersedlenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesuai
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.5 PT Bukopin Tbk
PT Bank Bukopin diaukuisis oleh Group Tjantong dengan
membeli 51 persen saham yang dimiliki Santubong Ventures, anak usaha

dari Khazanah.Total pembelian saham Bank Bukopin dari Group Tjantong
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Rp 5,9 triliun atau setara 2,1 miliar ringgit Maaysia. Seluruh saham Bank
Bukopin akan ditukar menjadi saham Tjantong denga rasio 2,822 saham
Bank Bukopin per 1 lembar saham Group Tjantong. Seluruh aset dan
kewajiban Bank Bukopin akan dialihkan ke Group Tjantong.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Bukopin

Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.4.

Struktur Organisasi Bank Bukopin Tbk.
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Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskrips

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adal ah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pel aksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan

bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:



a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/KPO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasional perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Tersedenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesuai
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.6 PT.Mestika Thk
Bank Mestika Thk mulai beroperasi sgjak 12 Januari 1990 sebagai
perusahaan yang dimiliki oleh PT. Surya Aditama, perusahaan asuransi

jiwa tertua di Indonesia. Bank Mestika go-public pada tahun 1990 dan
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struktur kepemilikan pemegang saham pada saat itu adalah PT. Surya
Aditama (37,50%), PT Cipta Usaha Citra Dana (37,50%) dan Masyarakat
(25%). Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Mestika

Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.5.
Struktur Organisas Bank Mestika Thk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :
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Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinas dalam pelaksanaan tugas Direksi serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divis, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

PT Bank Negaralndonesia (Persero) Tbhk

Bank BNI Berdiri sgak 1946, BNI merupakan bank pertama yang
didirikan dan dimiliki oleh pemerintah Indonesia.Sehubungan dengan
penambahan modal pada tahun 1955, status Bank Negara Indonesia diubah
menjadi bank komersial milik pemerintah. Perubahan ini melandasi
pelayanan yang lebih baik bagi sektor usaha nasional. Nama Bank Negara

Indonesia 1946 resmi digunakan mula akhir tahun 1968. Perubahan ini
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menjadikan Bank Negara Indonesia lebih dikenal sebagai 'BNI 46
Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa
Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi
Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Negara Indonesia

Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.6.
Struktur Organisasi Bank Negara Indonesia Thk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :
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Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbhk

Bank BRI Didirikan di Purwokerto, Jawa Tengah oleh Raden Aria
Wirjaatmadja berdiri tanggal 16 Desember 1895, BRI adalah sebagai bank
pemerintah pertama di Republik Indonesia. PT. BRI (Persero) Tbk
didasarkan pelayanan pada masyarakat kecil sampa sekarang tetap
konsisten, yaitu dengan fokus pemberian fasilitas kredit kepada golongan

pengusaha kecil.
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Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Rakyat

Indonesia Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Soecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.7.
Struktur Organisasi Bank Rakyat Indonesia Tbk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :
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Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evaluasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divisi dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

PT Yudha Bhakti Tbk

Bank Yudha Bhakti Sebelumnya dikenal sebagai PT Bank
Eksekutif Internasional Tbk. merupakan lembaga keuangan yang berbasis
di Indonesia, dengan fokus pada pembiayaan ritel. Struktur organisasi
bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 55
/POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum. Berikut

ini adalah struktur organisasi Bank Y udha Bhakti Tbk secara umum.
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Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Foecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.8.
Struktur Organisasi Bank Yudha Bhakti Tbk.

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,

melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.
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Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinas dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan

supervis kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.
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4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.10 PT Bank Danamon Tbk

Bank Danamon didirikan pada tahun 1956 sebagai Bank Kopra
Indonesia. Di tahun 1976 nama tersebut kemudian diubah menjadi PT
Bank Danamon Indonesia. Di tahun 1988, Bank Danamon menjadi bank
devisa dan setahun kemudian mencatatkan diri sebagal perusahaan publik
di Bursa Efek Jakarta. Bank Danamon merupakan bank keenam terbesar di
Indonesia dalam ha jumlah aset, keempat terbesar dalam jumlah
kapitalisasi pasar..

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Danamon

Tbk secara umum.
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Board of Commissioner
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Nomination Commitee
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- Risk Management
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Financial Planning Foecial Project Group
Division

Director

Gambar 3.9.
Struktur Organisas Bank Danamon Thbk.

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,

melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.
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Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan

supervis kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

79



4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.11 PT.Bank Maspion Tbhk
Bank Maspion Tbk mulai beroperasi sgjak 12 Januari 1990 sebagai
perusahaan yang dimiliki oleh Agus Haditjandra, seorang konglomerat
asurans jiwa tertua di Indonesia. Pemilik saham adalah Agus Hadtjandra
(37,50%), PT Cipta Usaha Citra Dana (37,50%) dan Masyarakat (25%).
Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisas Bank Maspion

Tbk secara umum.
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Board of Commissioner
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Director

Gambar 3.10
Struktur Organisasi Bank Maspion Thk.

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,

melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.
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Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan

supervis kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.
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4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Tersdlenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.12 PT Bank Mandiri (Persero) Thk

Bank Mandiri didirikan pada 2 Oktober 1998, sebagal bagian dari
program restrukturisasi perbankan yang dilaksanakan oleh pemerintaha
Indonesia.Pada bulan Juli 1999, empat bank pemerintah -- Bank Bumi
Daya, Bank Dagang Negara, Bank Exim and Bapindo—dilebur menjadi
Bank Mandiri.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Mandiri

(Persero) Tbk secara umum.
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Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.11.
Struktur Organisasi Bank Mandiri (Persero) Thbk.

Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi

jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :

1.

Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,

melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.



Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinas dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divis, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan

supervis kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.
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4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungsi sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.13 PT CIMB Niaga Tbk

Berawal dari sebuah Lembaga Keuangan Bukan Bank bernama PT
Inter-Pacific Financial Corporation, didirikan pada tanggal 7 September
1973 pada tangga 24 Februari 1993 berubah status dan fungsinya menjadi
bank campuran yang melakukan aktivitas bank umum dengan nama PT
Inter-Pacific Bank. Lima tahun kemudian.Bank Indonesia memberikan ijin
untuk mengambilaih kepemilikan saham, dan berubah nama menjadi
Bank CIMB Niaga yang difokuskan pada pembiayaan transaksi penjualan
barang dan jasa.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
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Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisas Bank CIMB

Niaga Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.12.
Struktur Organisasi Bank CIMB Niaga Tbk.
Berdasarkan struktur organisasi diatas dapat diketahui deskripsi
jabatan dari setiap jabatan-jabatan adalah sebagai berikut :
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas

menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
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melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.

Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor

Cabang/KPO.
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c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan

supervisi kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.
4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Tersdlenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

c. Tersdlenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

3.14 PT Bank Sinarmas Tbk

Bank Sinarmas didirikan 15 Mei 1959. Setelah mendapatkan ijin
sebagai bank devisa pada 1988, SM mencatatkan sahamnya di Bursa Efek
Jakarta dan Bursa Efek Surabaya (sekarang Bursa Efek Indonesia atau
BEI) pada 1989. Sgjak menjadi perusahaan publik, SM telah tumbuh
menjadi salah satu bank swasta terkemuka di Indonesia.Pada 30 September
2008, Mayban Offshore Corporate Services (Labuan) Sdn. Bhd. (MOCS),
anak perusahaan yang dimiliki sepenuhnya oleh Malayan Banking Berhad
(Maybank), menyelesaikan pengambilalihan 100% saham Sorak Financial

Holdings Pte, Ltd, pemilik 55,51% saham BIl. Pada Desember 2008,
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MOCS menyelesaikan penawaran tender untuk sisa sasham SM dan
meningkatkan kepemilikannya.SM telah tercatat di Bursa Efek Indonesia
dan aktif di sektor UKM/Komersial, Konsumer dan Korporasi. PT Bank
Sinarmas Tbk menyediakan produk dan jasa untuk perusahaan berskala
menengah dan komersial serta menyediakan kepada individu produk-
produk kartu kredit, KPR, deposito, pinjaman dan layanan wealth
management. Sedangkan layanan untuk nasabah korporasi adalah
pinjaman, trade finance, cash management, kustodian dan foreign
exchange.
Deskripsi jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
2. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direksi serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pel aksanaan tugas anggota Direksi, Divis,

dan Kantor Cabang.
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b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional .

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/KPO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

c. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas pelaksanaan
supervis kepada Kantor dan Pusat Kantor Cabang/K PO.

Satuan Pengawasan Intern Utama

SPI Utama mempunyai fungsi sebagai berikut:

a Tersdenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasional perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi

dan nilai-nilai perusahaan.
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b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Cc. Tersdenggarannya kegiatan pencatatan pembukuan sesual
dengan pedoman dan standar akuntansi keuangan yang berlaku

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Sinarmas

Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.13.

Struktur Organisasi Bank Sinarmas Thk.
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3.15 PT Bank Of IndialIndonesia Tbk
Bank Of India Indonesia berdiri hampir 100 tahun yang lalu yaitu
pada tahun 1913 Khoe Tjin Tek dan Owh Chooi Eng mendirikan NV
Chunghwa Shangyeh (The Chinese Trading Company Limited) di Medan.
Pada tahun 1958 resmi melakukan kegiatan sebagai bank umum dan pada
tahun 1962 bentuk usaha berganti menjadi PT Bank Chunghwa Shangyeh
dan pada tahun 1965 berganti nama menjadi Bank Of India Indonesia.
Bank Of India Indonesia menjadi Bank Publik pada tahun 2002 dengan
Penawaran Saham Umum Perdana sgumlah 78,8 juta lembar melaui
Bursa Efek Jakarta. Dalam penawaran umum saham ini dikeluarkan pula
waran seri | dengan jangka waktu pelaksanaan di tahun 2003 sampai
dengan 2005. Tahun 2009 melakukan penawaran umum terbatas | kepada
para pemegang saham dalam rangka penerbitan hak memesan efek terlebih
dahulu.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
2. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan

perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direksi serta
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melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi

direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi

terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,

dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta

evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan

bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas

terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor

Cabang/KPO.

Satuan Pengawasan Intern Utama

SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a Tersdenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian

resko terhadap operasional perbankan dalam rangka

pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
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perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Of India

Indonesia Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.14.

Struktur Organisasi Bank Of India Indonesia Thk.
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3.16 PT Bank Tabungan Pensiun Indonesia Thk
Berawal dari sebuah bank pasar bernama Bank Pasar Swadesi yang
berdiri pada tahun 1968 di Surabaya. Namun pada tahun 1981 diakuisi
oleh pemerintah dan berubah nama menjadi PT Bank Tabungan Pensiun
Indonesia. Pada tahun 1990, Bank PT Bank Tabungan Pensiun Indonesia
melakukan penggabungan usaha (merger) dengan PT Bank Perkreditan
Rakyat Panti Daya Ekonomi. Pada tahun 1992 PT Bank Tabungan Pensiun
Indonesia menjaankan usaha sebagal pedagang valuta asing. Pada tanggal
11 November 1994 PT Bank Tabungan Pensiun Indonesia mendapatkan
peningkatan status menjadi bank devisa. PT Bank Tabungan Pensiun
Indonesia termasuk dalam kategori bank "A" Sebagai langkah strategis
untuk mengantisipasi perkembangan perbankan dimasa mendatang,
khususnya dalam aspek permodalan, pada tahun 1989 PT Bank Tabungan
Pensiun Indonesia mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Jakarta dan
tercatat sebaga |embaga perbankan ke-22 yang "go public".
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.
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Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama adalah pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan
serta evaluas terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota

Direksi, Divisi, dan Kantor Cabang. Pemimpin kolektif jgaran

Direks dalam menjaankan manajemen operasional.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

Satuan Pengawasan Intern Utama

SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a Tersdenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian

resko terhadap operasional perbankan dalam rangka

pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
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perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Tabungan

Pesiun Indonesia Tbhk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.15.

Struktur Organisasi Bank Tabungan Pensiun Indonesia Tbk.
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3.17 PT Bank Victoria Internasional Tbk
Pada Tahun1992 Bank Victoria International didirikan di
Jakartatahun 1994 PT. Bank Victoria International memperoleh izin dari
Menteri Keuangan Republik Indonesia untuk beroperasi sebagai Bank
Umum dan mulai beroperasi secara komersil. Tahun 1997 memperoleh
izin dari Bl sebagai Pedagang Vauta Asing.Tahun 1999 PT. Bank Victoria
International, Tbhk pada bulan Juni, memperoleh pernyataan efektif dari
Ketua Badan Pengawas Pasar Moda (Bapepam) untuk melakukan
penawaran umum kepada masyarakat sebanyak 250.000.000 Saham Biasa
Atas Nama dengan nilai nominal dan return penawaran sebesar Rp 100 per
saham.
Deskripsi jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
2. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direksi serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi

direktur utama
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a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/KPO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

Satuan Pengawasan Intern Utama

SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a Tersdenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasional perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi

dan nilai-nilai perusahaan.
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b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Victoria

Internasional Thk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Srategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.16.

Struktur Organisasi Bank Victoria Internasional Thk.
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3.18 PT Bank Dinar Tbk
Bank Dinar merupakan salah satu bank nasiona di Indonesia. Bank
Dinar merupakan bank hasil penggabungan dari lima bank di bawah
pengelolaan Badan Penyehatan Perbankan Nasional (BPPN), yaitu: PT
Bank Bali Tbk, PT Bank Universal Thk, PT Bank Prima Express, PT Bank
Artamedia, PT Bank Patriot.
Deskripsi jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
2. Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direksi serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pel aksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
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3. Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evauas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/KPO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasional perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Tersedenggaranya kegiatan pelayanan dan operasional perbankan
dijalankan sesuai dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Dinar Thk

secara umum.
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Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.17.
Struktur Organisasi Bank Dinar Tbk.
3.19 PT Bank Artha Graha Tbk

Bank Artha Graha Berawa dari sebuah usaha milik keluarga
bernama PT. Bank Karman yang didirikan pada tahun 1969 dan
berkedudukan di Surabaya, Seiring dengan perkembangannya PT. Bank
Arta Graha pada tahun 1996 diambil alih oleh PARA GROUP (PT. Para
Global Investindo dan PT. Para Rekan Investama) dan pada tahun 2000
dilakukan perubahan nama dari PT. Karman menjadi PT. Bank Artha
Graha. Dalam rangka memperkuat struktur permodalan maka pada tahun

yang sama PT. Bank Artha Graha melaksanakan Initial Public Offering
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dan listed di BEJ maupun BES. Dengan demikian sebagian saham PT.
Bank Artha Graha dimiliki oleh publik.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola

Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Artha

Graha Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.18.
Struktur Organisasi Bank Artha Graha Thk.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai

berikut:
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Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pel aksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Tersdlenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

3.20 PT Bank Mayapada Internasional Tbk

Bank Mayapada Internasional didirikan pada tanggal 10 Januari
1990. Adapun kepemilikan dari bank Mayapada Internasional pada tahun
2010 adalah: PT. Mayapada Karunia (25,31%), PT. Mayapada Kasih
(3,20%), Brilliant Bazzar Limited Ltd (8,36%), Summertime Ltd
(24,43%), CGML IPB Customer Collatera ACC (3,83%), Wingfiled
Global Trading Pte. Ltd (7,68%), CGMI 1 Client Safekeeping Acc
(19,20%), masyarakat (<5%) (7,99%).

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
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Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Mayapada

Internasional Thk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.19.
Struktur Organisas Bank Mayapada Internasional Tbk.
3.21 PT Windu Kentjana Internasional Thbk

PT Bank Windu Kentjana Internasional Thk adalah lembaga
keuangan yang berbasis di Indonesia. Pada 31 Desember 1989, Bank
memiliki jaringan 47 unit yang terdiri dari satu kantor pusat, sembilan
kantor cabang, 17 kantor cabang, tujuh kantorkas dan 13 poin layanan,
yang berlokasidi Bandung, Cimahi, Bogor, Jakarta, Bekasi, Cirebon,

Jatibarang, Semarang, Surabaya dan Denpasar.
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Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Windu

Kentjana Internasional Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.20.
Struktur Organisas Bank Windu Kentjana Internasional Thk.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas

menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
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melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.

Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor

Cabang/KPO.
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4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

3.22 PT Mitra Niaga Tbk

Bank Mitra Niaga merupakan nama baru dari Bank Antaboga,
pengambilalihan perseroan oleh Lembaga Penjamin Simpanan (LPS)
berdasarkan keputusan Komite Stabilitas Sistem Keuangan (KSSK) No.
04/KSSK.03/2008 pada tanggal 21 November 2008 adalah langkah
penyelamatan kesehatan ekonomi  nasional. mangemen telah
mengimplementasikan tiga fase rencana bisnis yaitu fase survival, fase
built the foundation dan fase focusing business meaui 5 (lima)
transformasi, yaitu perubahan citra, peningkatan kondis keuangan,
pengembangan bisnis, pengiaman Good Corporate Governance (GCG)
dan mangjemen risiko serta penyempurnaan organisasi dan infrastruktur
pendukung. Pada tahun 2010, performance Bank Mitra Niaga kembali
meraih beberapa pencapaian. Dana Pihak Ketiga (DPK) yang mengalami

pertumbuhan yang sangat signifikan.
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Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank Mitra Niaga

Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liahilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.21.
Struktur Organisasi Bank Mitra Niaga Tbk.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas

menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
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melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.

Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direks dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasiona kantor Pusat, Kantor

Cabang/KPO.
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4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

3.23 PT Bank OCBC NISP Tbk

Bank OCBC NISP (sebelumnya dikenal dengan nama Bank NISP)
merupakan bank tertua keempat di Indonesia,yang didirikan padatanggal 4
April 1941 di Bandung dengan nama NV Nederlandsch Indische Spaar En
Deposito Bank. Bank OCBC NISP resmi menjadi bank komersial pada
tahun 1967, bank devisa pada tahun 1990 dan menjadi perusahaan publik
di Bursa Efek Indonesia pada tahun 1994. Reputas Bank OCBC NISP
yang baik di industrinya dan pertumbuhannya yang menjanjikan, telah
menarik perhatian International Finance Corporation (IFC), bagian dari
Grup Bank Dunia, yang kemudian menjadi pemegang saham pada tahun
2001 - 2010 dan dari OCBC Bank-Singapura yang kemudian menjadi
pemegang saham Bank OCBC NISP dan akhirnya menjadi pemegang

saham pengendali melalui serangkaian akuisisi dan penawaran tender sgjak
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tahun 2004. OCBC Bank-Singapura saat ini memiliki saham sebesar
85.06% di Bank OCBC NISP.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola

Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisasi Bank OCBC

NISP Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.22.
Struktur Organisas Bank OCBC NISP Thbk.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai

berikut:
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Dewan Pengawas
Dewan Pengawas’Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,
melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap
bank.
Direktur Utama
Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinasi dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama
a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.
b. Pemimpin kolektif jagaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.
c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.
Direktur
Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divisi, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:
a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan

Kantor Cabang/K PO.
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b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluas atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/K PO.

4. Satuan Pengawasan Intern Utama
SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:

a. Tersdlenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan
kebijakan-kebijakan yang berlaku.

3.24 PT Bank Woori Saudara Thbk

Didirikan pada tahun 1971 PT. Bank Woori Saudara tercatat di
Bursa Efek Jakarta pada tahun 1982 bank Indonesia pertama yang Go
Public. PT. Bank Woori Saudara adalah salah satu dari sangat sedikit Bank
di Indonesia yang tidak direkapitalisasi oleh Pemerintah setelah Krisis
Moneter 1998. Para pemegang saham saat ini adalah pemegang saham
pendiri, PT. Bank Woori Saudara Keuangan dengan 45%, Votraint (ANZ
Banking Group of Australia) pada 39% dan publik dengan 16%.

Struktur organisasi bank harus mengacu pada Peraturan Otoritas

Jasa Keuangan Nomor 55 /POJK.03/2016 Tentang Penerapan Tata Kelola
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Bagi Bank Umum. Berikut ini adalah struktur organisas Bank Woori

Saudara Tbk secara umum.

Board of Commissioner

- Audit Commitee

- Risk Monitoring
Commitee

- Remuneration &
Nomination Commitee

President Director

- Risk Management
Commitee

- Credit Commitee

- Information
Technology Commitee

- Asset Liabilities
Commitee

- Product & Business
Commitee

Internal Audit Division Corporate Secretary

Strategic Bussiness &

Financial Planning Special Project Group
Division

Director

Gambar 3.23.
Struktur Organisasi Bank Woori Saudara Thbk.
Deskrips jabatan dari setigp jabatan-jabatan adalah sebagai
berikut:
1. Dewan Pengawas
Dewan Pengawas/Dewan Komisaris mempunya tugas
menetapkan kebijakan umum yang ditetapkan oleh pemilik/RUPS,

melaksanakan pengawasan, pengendalian dan pembinaan tehadap

bank.
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2.

Direktur Utama

Direktur utama mempunyai tugas menyelenggarakan
perencanaan dan koordinas dalam pelaksanaan tugas Direks serta
melakukan pembinaan dan pengendalian atas unit kerja bank. Fungsi
direktur utama

a.  Pengkoordinasian, pengawasan dan pengarahan serta evauasi
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas anggota Direksi, Divis,
dan Kantor Cabang.

b. Pemimpin kolektif jgaran Direkss dalam menjalankan
manajemen operasional.

c. Pemberian saran dan pertimbangan kepada seluruh unit kerja.

Direktur

Direktur mempunyai tugas pembinaan dan pengendalian serta
evaluas seluruh kegiatan divis, dan kantor cabang sesuai dengan
bidang tugasnya. Direktur mempunyai fungsi:

a.  Koordinator, pengawaasan dan pengarahan serta evaluas
terhadap kegiatan dan pelaksanaan tugas Divis dibawahnya dan
Kantor Cabang/K PO.

b. Pengawasan dan pengarahan serta evaluasi atas penyusunan
perencanaan kegiatan operasional kantor Pusat, Kantor
Cabang/KPO.

Satuan Pengawasan Intern Utama

SPI Utama mempunyai fungs sebagai berikut:
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a. Terselenggaranya pengawasan, pemeriksaan dan pengendalian
resko terhadap operasiona perbankan dalam rangka
pengamanan aset dan menjamin dipatuhinya peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku dalam mewujudkan visi misi
dan nilai-nilai perusahaan.

b. Terselenggaranya kegiatan pelayanan dan operasiona perbankan
dijalankan sesua dengan Standard Operating Procedure dan

kebijakan-kebijakan yang berlaku.

120



4.1

BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Hasil Penélitian

Analisis deskriptif digunakan untuk memberikan gambaran pada
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian. Penelitian ini
menggunakan tiga variabel independen yang bertujuan untuk mengetahui
pengaruh  kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangerial, dan
profitabilitas. Variabel dependen dalam penelitian ini menggunakan
unexpected earnings. Data yang digunakan adalah 5 tahun dengan periode
waktu Tahun 2016 sampai dengan Tahun 2020. Sampel yang digunakan
sebanyak 24 perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

Tabe 4.1
Deskripsi Data Penelitian

Descriptive Statistics

Std.
N Minimum | Maximum Mean Deviation
Log (Kesempatan Bertumbuh) 120 1.3251 3.0737(2.070971| .3133932
Log (Kepemilikan Manajerial) 120 1.2156 1.9520( 1.630871| .1845633
Log (profitabilitas) 120 -.6576 .8639| .003257| .2541883
Log (unexpected earnings) 120 -1.3979 1.2808| .638799| .3023469
Valid N (listwise) 120

Berdasarkan data hasil perhitungan yang disgjikan dalam Tabel 4.1
dapat dilihat bahwanilai N berjumlah 120. Variabel Kesempatan bertumbuh
mempunyai nilai minimum sebesar 1,3251, dan nilai maksimum sebesar
3,0737 dengan nilai ratarata sebesar 2,070971 dan standar devias
0,3133932. Variabel kepemilikan mangerial mempunyai nilai minimum
sebesar 1,2156, dan nilai maksimum sebesar 1,952 dengan nilai rata-rata

sebesar 1,630871 dan standar deviasi 0,1845633. Variabel Profitabilitas
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4.2

4.2.1

mempunyai nilai minimum sebesar -0.6576 nilai maksimum sebesar 0,8639
dengan nilai rata-rata sebesar 0,003257 dan standar deviasi 0,2541883.
Variabel Unexpected earnings mempunyai nilai minimum sebesar -1,3979,
nilai maksimum 1,2808 dengan nilai rata-rata sebesar 0,638799 dan standar

deviasi sebesar 0,3023469.

Analisis Data

Analisisdatadalam penelitian ini dibagi menjadi empat bagian, yaitu
uji asumsi klasik, uji regresi linier berganda, uji hipotesis, dan penentuan
koefisien determinasi. Berikut ini adalah ketiga uji tersebut.
Uji Asumsi Klasik

Menurut Sugiyono (2017: 230), uji asumsi klasik adalah persyaratan
statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang
berbasis ordinary least square (OLS). Dengan demikian analisis regresi
yang tidak berdasarkan OLS tidak memerlukan persyaratan asumsi klasik,
misalnyaregres logistik atau regresi ordinal. Demikian jugatidak semuauji
asums klasik harus dilakukan pada andlisis regresi linear berganda,
misalnya uji multikolinearitas tidak dilakukan pada analisis regresi linear
sederhana dan uji autokorelasi tidak perlu diterapkan pada data cross

sectional. Uji asumsi klasik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut.

4.2.1.1 Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model
regresi, variabel dependen dan variabel independen keduanya mempunyai

distribus normal atau tidak (Sugiyono, 2017: 249). Uji normalitas data
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dalam penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov Test untuk
masing-masing variabel. Hipotesis yang digunakan adalah:

HO : dataresidud tidak berdistribusi normal

Ha: dataresidual berdistribusi normal (Sugiyono, 2017: 249)

Hasil uji normalitas dalam penelitian ini dapat dilihat dalam tabel

berikut ini.
Tabd 4.2.
Hasil Uji Normalitas
One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test
Unstandardized Residual
N 120
Normal Parameters? Mean ,0000000
Std. Deviation ,27978002
Most Extreme Differences Absolute ,067
Positive ,061
Negative -,067
Test Statistic ,067
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200°4

a Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. Thisis alower bound of the true significance.

Berdasarkan data yang disgikan dalam Tabel 4.2 diatas, dapat
diketahui bahwa hasil perhitungan uji normalitas menggunakan uji
Kolmogorov-Smirnov Test adalah sebesar 0.067 dengan Asymp. Sig. (2-
tailed) sebesar 0.200. Menurut Sugiyono (2017) jika data memiliki tingkat
signifikans lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat disimpulkan bahwa
HO diterima, sehingga data dikatakan berdistribusi normal.

Hasil uji normalitas di atas diperkuat dengan hasil uji normalitas

menggunakan grafik berikut ini.
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Mormal P-P Flet of Regression Standardized Residual
Dependent Vanable: LOG_Y
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Gambar 4.1.
Histogram Uji Nor malitas

Berdasarkan hasil uji normalitas, dapat dilihat dari Gambar diatas
(Normal P-Plot of Regression Standardized Residual) terlihat bahwa titik-
titik menyebar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal
(tidak berpencar jauh dari garis lurus), hal ini menunjukan bahwa model
regresi layak dipakai karenamemenuhi asumsi normalitas data berdistribusi
normal, karena titik dalam gambar menyebar di sekitar garis diagonal dan
arahnya mengikuti garis diagonal.

4.2.1.2 Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi yang cukup kuat antara variabel bebas.
Jika terdapat korelasi yang cukup kuat akan menyebabkan problem
multikolinieritas. Model regresi yang baik seharusnyatidak terjadi korelasi

yang cukup kuat antara variabel independen. Identifikasi secara statistik
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untuk menunjukkan ada tidaknya gejala multikolinieritas dapat dilakukan
dengan melihat nila VIF (Variance Inflation Factor). Hasil uji
multikolinieritas terhadap data penelitian ini selengkapnya dapat dilihat
dalam Tabel 4.3 berikut ini.

Tabel 4.3.
Hasil Uji Multikolinieritas

Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 127 ,301 421|675
LOG X1 ,241 ,084 ,24912,871( ,005 ,977 | 1,023
LOG_X2 ,008 ,141 ,005] ,055| ,956 ,993| 1,007
LOG X3 ,305 ,103 ,256 12,959 ( ,004 ,984 | 1,016

a Dependent Variable: LOG_Y

Berdasarkan Tabel Hasil Uji Multikolinearitas di atas dapat
diketahui bahwanila Tolerance dari Variabel Kesempatan Bertumbuh (X1)
sebesar 0,977, Kepemilikan Mangerid (X2) sebesar 0,933 dan
Profitabilitas (X 3) sebesar 0,984 menunjukan nilai Tolerance diatas 0,1 dan
nila VIF dari Variabel Kesempatan Bertumbuh (X1) sebesar 1,023,
Kepemilikan Mangerial (X2) sebesar 1,007 dan Profitabilitas (X3) sebesar
1,016 menunjukan nilai VIF dibawah 10. Oleh karenaitu dapat disimpulkan
bahwa tidak ada multikolinearitas antara variabel independen dalam model

regresi.

4.2.1.3 Uji Autokorelas
Uji autokorelasi didefinisikan sebagal terjadinya korelasi diantara
data pengamatan, dimana munculnya suatu data dipengaruhi oleh data
sebelumnya. Jika terjadi autokorelas maka dapat dikatakan koefisien

korelas yang diperoleh kurang akurat. ldentifikasi secara statistik ada
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tidaknya geala autokorelas dapat dilakukan dengan menghitung nilai

Durbin Watson (DW).

Hasil uji autokorelasi terhadap data penelitian ini selengkapnya

dapat dilihat dalam Tabel 4.4 berikut ini.

Hasil Uji Autokorelas

Tabel 4.4.

M odel Summary®

Model

R

R Square

Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

3792

,144

,122

,28337

1,174

a. Predictors. (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1
b. Dependent Variable: LOG_Y

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai Durbin Watson

sebesar 1.345. Nilai Durbin Watson hasil perhitungan tersebut nilai DW

beradadi antara-2 dan+2 atau-2< 1.174 < +2. Karenanilai d sebesar 1.174

terletak pada daerah -2 < 1.174 < +2 maka dapat disimpulkan tidak terjadi

autokorelasi pada model regresi. Hal tersebut diungkap oleh Sugiyono

(2017: 241) yang menyatakan bahwa identifikasi secara statistik ada

tidaknya geala autokorelasi dapat dilakukan dengan menghitung nilai

Durbin Watson (DW). Menurut Sugiyono (2017: 241) kriteria uji Durbin-

Watson (DW) adalah sebagai berikut:

1. Terjadi autokorelas positif jikanilai DW di bawah -2 atau di atas -2.

2. Tidak terjadi autokorelasi jikanilai DW beradadi antara-2 dan +2 atau

-2<DW < +2.

4.2.1.4Uji Heteroskedastisitas

Heteroskedastisitas adalah suatu asums kritis dari model linier

klasik yaitu gangguan karena residual penelitian memiliki varians yang
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berbeda. Hasil uji heterokendastisitas dengan menggunakan scatter plot

dapat dilihat dalam tabel berikut ini.

Secatterplot
Dependent Variabla: LOG_Y
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Gambar 4.2.
Grafik Uji Heterokendastisitas

Cara memprediks ada tidaknya heteroskedastisitas pada suatu

model adalah dilihat dari pola gambar scatter plot model tersebut. Gambar

scatterplot menyatakan model regresi linier berganda tidak terdapat

heteroskedastisitas jika:

1.

2.

Titik-titik data menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angkaO.

Titik-titik datatidak mengumpul hanya di atas atau di bawah sgjatetapi
menyebar secara meratatepat di garislinier.

Penyebaran titik-titik data tidak boleh membentuk pola bergelombang
melebar kemudian menyempit dan melebar kembali.

Penyebaran titik-titik data sebaiknya tidak berpola (Sugiyono, 2017:

149).
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4.2.2

Berdasarkan penjelasan di atas, maka titik-titik data penyebaran
yang disgjikan dalam Gambar 4.2 diatas menunjukkan bahwattitik-titik data
menyebar di atas dan di bawah atau di sekitar angka 0. Titik-titik data
menyebar secarameratatepat di garislinier. Penyebaran titik-titik datatidak
membentuk pola bergelombang melebar kemudian menyempit dan mel ebar
kembali. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data hasil penelitian

tidak mengadung multikolinieitas.

Uji Regresi Linier Berganda

Penelitian ini menggunakan tiga variabel, yaitu tiga variabel bebas
(independent) satu variabel terikat (dependent). Tigavariabel bebas tersebut
adalah variabel kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangerial, dan
variabel profitabilitas. Sedangkan satu variabel terikat yang diuji adalah
variabel unexpected earnings. Berikut ini adalah hasil uji pengaruh variabel

bebas terhadap variabel terikat tersebut.

Tabel 4.5.
Hasil Uji Regres Linier Berganda
Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF
1 (Constant) 127 301 421 675
LOG X1 ,241 ,084 ,249( 2,871 ,005 ,977( 1,023
LOG X2 ,008 ,141 ,005 ,055| ,956 ,993 | 1,007
LOG X3 ,305 ,103 256 2,959| ,004 ,984 | 1,016

a Dependent Variable: LOG_Y
Berdasarkan hasil pengujian regres diatas diketahui dapat dibentuk
sebuah persamaan sebagai berikut :
Y = a+PB1 X1+ B2X2+PB3sXs+e

Y =0.127 + 0.241 X1 + 0.008 X2 + 0.305 X3 + €

128



Berdasarkan Tabel 4.5 dapat diartikan sebagai berikut:

1. Konstanta sebesar 0,127, menyatakan bahwa jika variabel independen
(Kesempatan Bertumbuh (X1). Kepemilikan Mangerial (X2), dan
Profitabilitas (X3) dianggap konstan, maka Unexpected Earnings
adalah sebesar 0,127%.

2. Koefisen regres Kesempatan Bertumbuh (Xi1) sebesar 0,241
menyatakan bahwa setigp penambahan Kesempatan Bertumbuh
sebesar 1% akan menaikan Unexpected Earnings sebesar 0,241%,
daam ha ini berarti Kesempatan Bertumbuh terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap Unexpected Earnings.

3. Koefisen regres Kepemilikan Mangerial (X2) sebesar 0,008
menyatakan bahwa setiap penambahan Kepemilikan Mangjeria
sebesar 1% akan menurunkan Unexpected Earnings sebesar 0,008%,
dalam ha ini berarti Kepemilikan Mangerial terbukti memiliki
pengaruh positif terhadap Unexpected Earnings.

4. Koefisien regresi Profitabilitas (X3) sebesar 0,305 menyatakan bahwa
setigp penambahan Profitabilitas sebesar 1% akan menaikan
Unexpected Earnings sebesar 0,305%, dalam ha ini berarti
Profitabilitas terbukti memiliki pengaruh positif terhadap Unexpected

Earnings.

4.2.3 Uji F (Simultan)
Uji Simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel
independent secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen.

Hasil uji ssimultan dengan uji F dapat dilihat dalam tabel berikut ini.
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4.2.4

Tabel 4.6.
Hasil Uji Simultan

ANOVA2
Mean
Model Sum of Squares df Square F Sig.
1 Regression 1,563 3 521| 6,489 ,0001
Residudl 9,315 116 ,080
Total 10,878 119

a. Dependent Variable: LOG_Y
b. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1

Nilal F tabel dapat dicari dengan (n-k-1) atau 120-2-1 = 119 Dengan
ketentuan tersebut diperoleh angka F tabel sebesar 2.68. Dari tabel di atas
terlihat nilai F hitung 6.489 atau lebih besar dari nilai F tabel 2.68. Dapat
dianalisisbahwatingkat signifikansi sebesar 0.000? atau lebih kecil dari 0,05
(@pha o = 5%), maka Ho ditolak dan Ha diterima. Artinya variabel
independen Kesempatan Bertumbuh (X1). Kepemilikan Mangjeria (X2),
dan Profitabilitas (X3), secara simultan mempunyal pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen Unexpected Earnings. Untuk
membuktikan mana yang paling kuat pengaruhnya dari ketiga variabel

bebas tersebut, maka perlu dilakukan uji statistik t.

Uji t (Parsial)

Uji t pada dasaranya menunjukkan sebesar jauh pengaruh variabel
independen secara individual yaitu kesempatan bertumbuh, kepemilikan
mangjerial, dan profitabilitas dalam menerangkan pengaruh terhadap

variabel dependen (unexpected earnings). Berikut ini adalah hasil uji t.

Tabd 4.7.
Hasil Uji t
Cosfficients?
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Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. | Tolerance| VIF
1 (Constant) 127 ,301 421|675
LOG X1 ,241 ,084 ,249| 2.871| .005 977 1,023
LOG_X2 ,008 ,141 ,005 .055 .956 ,993| 1,007
LOG X3 ,305 ,103 256 2.959| .004 ,984| 1,016

a. Dependent Variable: LOG_Y

Berdasarkan tabel 4.7 diatas, menunjukkan bahwa baik padavariabel

kesempatan bertumbuh, kepemilikan mangjerial  maupun profitabilitas

mempunyai nilai koefisien positif. Untuk mendapatkan signifikans

pengaruh ke tiga variabel tersebut terhadap unexpected earnings dapat diuji

sebagai berikut:

1.

Pengujian hipotesis 1

Hipotesis yang digjukan adalah sebagal berikut.

H1l : Kesempatan bertumbuh berpengaruh positif dan signifikan
terhadap unexpected earnings.

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji t untuk variabel
kesempatan bertumbuh adalah sebesar 2,871 dengan probabilitas
sebesar 0,005. Sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,9741. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwat hitung > t tabel (2.871 > 1.9741),
dan nilai signifikansi tersebut di bawah 0,05 (5%) yang menunjukkan
bahwa variabel kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap unexpected earnings. Dengan demikian dapat

diartikan bahwa Hipotesis 1 diterima.

Pengujian Hipotesis 2
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H2 : Kepemilikan manajerial berpengaruh positif dan signifikan
terhadap unexpected earnings.

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji t untuk variabel
kepemilikan mangjeria sebesar 0,055 dengan probabilitas sebesar
0,9560. Sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,9741. Dengan
demikian dapat dinyatakan bahwa't hitung > t tabel (0.055 < 1.9741),
dan nilai signifikan tersebut di bawah 0,05 (5%) yang menunjukkan
bahwa variabel kepemilikan mangjeria tidak pengaruh positif dan
signifikan terhadap unexpected earnings. Dengan demikian dapat
diartikan bahwa Hipotesis 2 ditolak.

3 Pengujian Hipotesis 3
H2 : Profitabilitas berpengaruh positif dan signifikan terhadap
unexpected earnings.

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji t untuk variabel
profitabilitas sebesar 2,959 dengan probabilitas sebesar 0,004.
Sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,9741. Dengan demikian dapat
dinyatakan bahwa t hitung > t tabel (2.959 > 1.9741), dan nilai
signifikan tersebut di atas 0,05 (5%) yang menunjukkan bahwavariabel
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap
unexpected earnings. Dengan demikian dapat diartikan bahwa

Hipotesis 3 diterima.

424 Koefisen Determinasi (R?)
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4.3

43.1

Uji koefisien determinasi (Uji R?) digunakan untuk mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel
dependen yang dijelaskan dengan variasi variabel independen (Sugiyono,
2017). Hasil nilai koefisien determinasi padatabel 4.8

Tabed 4.8.
Koefisien Deter minas

M odel Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson
1 379 ,144 ,122 ,28337 1,174

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1
b. Dependent Variable: LOG_Y

Dapat dilihat nilai R? padatabel di atas yaitu sebesar 0.144. Artinya
14,4% variabel dependen Unexpected Earnings dipengaruhi oleh variabel
independen Kesempatan Bertumbuh (X1). Kepemilikan Mangerial (X2),
dan Profitabilitas (X3) sedangkan selebihnya 85,6% dipengaruhi oleh

variabel lainnyadi luar penelitian ini.

Pembahasan

Penelitian ini  menguji pengaruh  kesempatan bertumbuh,
kepemilikan mangjerial, dan profitabilitas terhadap unexpected earnings.

Pengar uh Kesempatan Bertumbuh terhadap Unexpected Earnings

Nilal uji t variabel kesempatan bertumbuh adalah sebesar 2.871 dan
nila signifikansi sebesar 0.005. Dengan demikian dapat diketahui bahwa
nilai signifikansi dari variabel kesempatan bertumbuh lebih kecil dari nilai
signifikansi yang diharapkan yaitu 0.05 (o = 5%). Hasil uji parsial tersebut
dapat dimakna bahwa pengaruh kesempatan bertumbuh terhadap variabel

Unexpected Earnings adalah signifikan (hipotesis nol ditolak).
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4.3.2

Berdasarkan hasil analisis statistik maka dapat diketahui bahwa
hipotesis ke dua (Hy) diterima. Hal ini sgjalan dengan teori yang ada yang
menyatakan bahwa perusahaan yang memiliki kesempatan bertumbuh akan
mempengaruhi respon investor terhadap perusahaan tersebut. perusahaan
yang mempunyai kemungkinan bertumbuh yang tinggi akan memberikan
manfaat yang tinggi di masa depan bagi investor (Margaretta, 2006). Hasil
penelitian juga sgjalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Suardana
dan Dharmadiaksa (2018:32) yang menyatakan bahwa para pemegang
saham memberikan respon yang positif terhadap perusahaan yang memiliki
kesempatan bertumbuh yang tinggi. Karena dinilai dapat memberikan
manfaat yang besar di masa mendatang bagi investor, sehingga Unexpected
Earnings Perusahaan akan meningkat. Namun hasil penelitian ini bertolak
belakang dengan penelitian yang dilakukan oleh Laila Fitri (2010:9) yang
menyimpulkan bahwa kesempatan bertumbuh tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap Unexpected Earnings. Menurut Margaretta (2006:4)
kesempatan bertumbuh bisa jadi tidak berpengaruh terhadap Unexpected
Earnings karena motivasi investor dalam investasinya bukan untuk
mendapatkan keuntungan jangka panjang melainkan untuk mendapatkan
capital gain yang umumnyadapat diperoleh dalam waktu yang lebih pendek

dengan mengikuti pertumbuhan dan penurunan harga saham harian.

Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Unexpected Earnings

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji t untuk variabel
kepemilikan mangjerial sebesar 0,055 dengan kepemilikan managjerial

sebesar 0,9560. Sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,9741. Dengan
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demikian dapat dinyatakan bahwat hitung > t tabel (0.055 < 1.9741), dan
nilai signifikan tersebut di bawah 0,05 (5%) yang menunjukkan bahwa
variabel kepemilikan mangerial tidak pengaruh positif dan signifikan
terhadap unexpected earnings. Dengan demikian dapat diartikan bahwa
Hipotesis 2 ditolak.

Hasil penelitian tersebut sgaan dengan pernyataan yang
mengatakan bahwa dengan adanya penerapan good cor porate governance
pada perusahaan maka kegiatan dan tata kel ola perusahaan tersebut berjalan
sesua dengan peraturan yang berlaku. Kepemilikan manajerial merupakan
sdlah satu cara untuk meminimalisir terjadinya agency conflict. Karena
dengan adanya proporsi kepemilikan mangjemen atas saham perusahaan
maka para direkss dan mangemen akan bertindak segjalan dengan
kepentingan stakeholder dan pemegang saham. Sehingga dengan adanya
penerapan kepemilikan mangerial dalam perusahaan maka akan
meningkatkan kepercayaan investor terhadap kinerja perusahaan dan
keputusan yang diambil oleh manajemen perusahaan tersebut. Makadari itu
apabila perusahaan mengumumkan laba dan menjalankan kegiatan
investasiuntuk memperoleh peningkatan laba maka investor yakin bahwa
keputusan tersebut telah mempertimbangkan kepentingan para pemegang
saham. Menurut penelitian yang dilakukan oleh Kurnia, Diana, Mawardi
(2019:12) bahwa Kepemilikan mangerial berpengaruh positif signifikan

terhadap Unexpected Earning

4.3.3 Pengaruh Profitabilitas terhadap Unexpected Earnings
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Profitabilitas berkaitan dengan reaksi pasar atas laba perusahaan.
Rasio profitabilitas dapat mengukur efektifitas kinerja perusahaan dan
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba.
Profitabilitas sangat penting diperhatikan untuk mengetahui sgauh mana
investasi yang akan dilakukan investor mampu memberikan return yang
sesuai. Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba akan menarik
perhatian parainvestor untuk menanamkan dananya. Dimana, investor akan
memperoleh return dari laba yang dihasilkan perusahaan tersebut.
Perusahaan dengan tingkat profitabilitas tinggi maka pengaruh laba
akuntansi terhadap harga saham akan lebih besar dibandingkan dengan
perusahaan yang mengalami pertumbuhan laba akuntansi rendah.

Berdasarkan tabel 4.7 didapatkan hasil uji t untuk variabel
profitabilitas sebesar 2,959 dengan probabilitas sebesar 0,004. Sedangkan
nila t tabel adalah sebesar 1,9741. Dengan demikian dapat dinyatakan
bahwa t hitung > t tabel (2.959 > 1.9741), dan nilai signifikan tersebut di
atas 0,05 (5%) yang menunjukkan bahwa variabel profitabilitas memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap unexpected earnings. Dengan
demikian dapat diartikan bahwa Hipotesis 3 diterima.

Hasil penelitian ini sesuai dengan pendapat yang dikemukakan oleh
Mulianti dan Ginting (2017) yang menyatakan bahwa reaksi pasar terhadap
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi adalah positif. Karena
dinilai perusahaan tersebut memiliki kinerjayang baik dan dengan labayang

dihasilkan tinggi maka return yang akan diperoleh oleh para investor juga
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tinggi. Sehingga profitabilitas yang tinggi tentu akan menarik investor untuk

berinvestas.
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5.1

BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah dijabarkan dalam

bagian sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1

Variabel kesempatan bertumbuh, kepemilikan manajerial, dan profitabilitas
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap unexpected
earnings. Hal ini ditandai dengan nilai Fritung Sebesar 6.489 atau lebih besar
dari nilai F tabel 2.68. Dapat dianalisis bahwa tingkat signifikansi sebesar
0.000% atau lebih kecil dari 0,05 (alpha oo = 5%), maka Ho ditolak dan Ha
diterima. Artinya variabel independen Kesempatan Bertumbuh (X1).
Kepemilikan Mangjeria (X2), dan Profitabilitas (X3), secara simultan
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen
Unexpected Earnings. Untuk membuktikan mana yang paing kuat
pengaruhnya dari ketiga variabel bebas tersebut, maka perlu dilakukan uji
statistik t.

Variabel kesempatan bertumbuh memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
unexpected earnings. Hal tersebut ditandai dengan nilai t hitung sebesar
2,871 dengan probabilitas sebesar 0,005. Sedangkan nilai t tabel adalah
sebesar 1,9741. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa thitung > ttabe (2.871
> 1.9741), dan nilai signifikansi tersebut di bawah 0,05 (5%). Variabel
variabel kepemilikan mangjerial tidak pengaruh positif dan signifikan

terhadap unexpected earnings. Hal tersebut ditandai dengan nilai t hitung
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5.2

sebesar 0.055 dan dengan probabilitas sebesar 0,9560. Sedangkan nilai t tabel
adalah sebesar 1,9741. Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa thitung > ttabe
(0.055 < 1.9741), dan nilai signifikan tersebut di bawah 0,05 (5%). variabel
profitabilitas memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap unexpected
earnings. Hal tersebut ditandai dengan nilai t hitung sebesar 2,959 dengan
probabilitas sebesar 0,004. Sedangkan nilai t tabel adalah sebesar 1,9741.
Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa thitung > ttane (2.959 > 1.9741), dan

nilai signifikan tersebut di atas 0,05 (5%).

Saran

Saran yang disampaikan peneliti berdasarkan hasil kesmpulan di atas

adalah:

1

Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan hasil penelitian ini merupakan informasi yang dapat
digunakan oleh perusahaan untuk mengevaluasi hasil kinerja perusahaaan
baik dari dalam maupun luar. Faktor tersebut tidak hanya dari jumlah
investor yang berivestasi, tetapi dengan menilai rasio-rasio keuangan yang
dapat menentukan keuntungan perusahaan, dengan menilai rasio-rasio
keuangan tersebut perusahaan dapat mengetahui hambatan-hambatan yang
terjadi dari dalam perusahaan..
Bagi Pendliti Selanjutnya

Hasil penelitian ini merupakan sumber literatur yang dapat dijadikan
sebagal kajian pustaka dalam penelitian selanjutnya dengan mengkaji lebih

banyak rasio keuangan. Penelitian selanjutnya harus dapat memperhatikan
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faktor-faktor lainnya selain rasio keuangan khususnya Rasio Likuiditas dan

Rasio Aktivitas, yang dapat mempengaruhi unexpected earnings.
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Lampiran 1. Rekapitulasi Data Hasil Penelitian

Variabel
No | Kode Perusahaan | Tahun X1 X2 X3 Y
1| AGRO 2016 43.09 | 89.24 7.31 7.63
2017 1185.04 | 89.53 5.64 19.09
2018 184.28 | 88.41 5.8 4.69
2019 724.38 | 86.65 1.16 4.35
2020 64.87 87.1 0.75 2.15
2| BACA 2016 14298 | 28.24 0.77 8.47
2017 12496 | 29.62 0.86 6.84
2018 110.32 | 25.46 0.71 5.64
2019 1085 | 25.44 0.61 5.06
2020 63.32| 24.89 0.72 412
3| BBCA 2016 422.64 24.3 2.12 7.48
2017 415.43 24.2 2.01 6.99
2018 410.13 20.1 1.83 6.51
2019 365.79 19.3 1.77 6.37
2020 132.41 19.4 17 1.89
4 | BBKP 2016 99.89 | 53.36 1.07 2.99
2017 8454 | 5321 1.28 2.46
2018 84.82 | 5227 1.26 2.64
2019 79.63 | 53.35 1.2 2.89
2020 36.59 | 5381 1.22 2.8
5| BBMD 2016 30552 | 37.44 1.11 3.87
2017 289.31| 37.76 1.06 3.65
2018 236.64 | 38.13 0.67 2.52
2019 182.24 | 38.72 0.86 2.28
2020 182.48 | 38.59 0.86 2.94
6 | BBNI 2016 186.64 | 20.13 1.77 5.92
2017 118.26 | 23.47 1.17 6.02
2018 11541 | 22.26 1.28 7.3
2019 183.9| 2348 1.36 7.33
2020 148.37 | 24.15 1.37 5.41
7 | BBRI 2016 58.78 | 43.36 2.48 6.83
2017 49.68 | 43.81 2.25 417
2018 39.32| 4453 1.79 8.35
2019 267.32 | 44.77 1.73 6.81
2020 243.67 | 44.86 1.75 3.43
8 | BBTN 2016 104.53 | 51.02 0.91 8.18
2017 98.89 | 54.15 1.34 7.19
2018 96.13| 52.68 1.37 6.7
2019 17465 | 52.11 1.4 6
2020 112.28 | 52.37 1.18 473
9| BBYB 2016 140.75 | 61.55 0.44 7.44
2017 249.6 | 42.27 0.68 9.88
2018 233.66 49.5 1.06 8.83
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2019 232.81 47.2 121 8.93
2020 2385 | 4415 1.02 7.56
10 | BDMN 2016 131.34| 73.04 0.81 6.27
2017 89.76 | 73.34 0.72 6.57
2018 97.87| 60.19 0.77 5.89
2019 170.41 41 0.98 4.69
2020 17317 | 38.25 0.98 4.72
11 | BMAS 2016 201.05| 31.52 0.38 2.6
2017 181.26 | 32.47 0.47 1.77
2018 145.55 | 32.86 0.61 242
2019 149.29 | 33.46 0.6 2.16
2020 136.82 | 30.91 0.59 2.78
12 | BMRI 2016 119.39 | 60.43 1.97 5.61
2017 9043 | 60.57 1.77 4.79
2018 88.2| 61.12 0.96 5.5
2019 219.36 | 62.09 1.26 5.79
2020 186.61 | 60.37 14 4.03
13 | BNGA 2016 40.72 | 46.22 0.82 6.89
2017 52.21| 46.98 1.15 7.29
2018 62.11 | 46.06 0.61 7.07
2019 91.78 | 46.25 0.81 8.67
2020 58.21 | 46.33 0.88 6.48
14 | BSIM 2016 15046 | 41.32 0.49 4.27
2017 151.39 | 42.29 0.5 4.57
2018 29645 | 42.35 0.83 5.89
2019 279.84 | 43.08 0.66 4.69
2020 17442 | 44.18 11 4.72
15 | BSWD 2016 395.69 | 26.13 191 3.59
2017 252.5| 26.75 14 3.66
2018 144.36 | 26.62 4.56 3.56
2019 213.82 | 2631 1.13 3.07
2020 215.3 27.1 1.09 3.19
16 | BTPN 2016 191.83 | 38.04 1.55 7.46
2017 100.57 | 16.43 1.26 9.68
2018 94.75| 32.69 115 8.53
2019 83.45| 3854 0.83 8.43
2020 1044 | 35.84 117 7.36
17 | BVIC 2016 48.07 | 73.96 1.02 2.86
2017 3595 | 7354 1.46 1.52
2018 3271 | 71.74 1.25 1.22
2019 71.69 | 7527 1.49 1.97
2020 58.37 | 77.39 1.28 1.13
18 | DNAR 2016 101.18 | 77.77 1.07 344
2017 57.84| 7128 0.32 4.68
2018 118.83| 7741 0.29 4.62
2019 134.24 | 77.78 0.22 5.68
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2020 128.2 | 84.55 0.42 3.22
19 | INPC 2016 383 | 3442 141 9.72
2017 30.73| 3442 1.26 8.48
2018 2691 | 28.52 1.16 5.08
2019 289 | 28.72 1.15 4.78
2020 21.14| 2857 112 8.14
20| MAYA 2016 168.72 83.3 2.79 7.37
2017 140.39 | 67.37 142 8.76
2018 180.52 | 61.26 1.16 9.92
2019 2104 | 46.61 0.79 3.15
2020 387.96 | 4841 0.41 3.83
21 | MCOR 2016 5759 | 4084 0.43 6.93
2017 80.59 | 47.88 0.48 7.67
2018 102.57 | 4944 1.09 7.55
2019 145.36 | 52.88 1.2 4.31
2020 93.69 52.1 0.36 3.26
22 | NAGA 2016 21.14 | 72.68 0.34 0.04
2017 161.63| 72.83 0.52 4.99
2018 124.23 | 72.96 0.6 4.93
2019 184.88 | 72.55 1.27 5.07
2020 1845| 7261 0.42 4.25
23 | NISP 2016 9242 | 34.27 0.89 2.05
2017 44.66 | 35.66 0.91 2.39
2018 60.39 | 3584 0.92 2.67
2019 49.84 | 35.27 1 1.35
2020 80.33| 36.16 1.08 291
24 | SDRA 2016 89.71| 2281 0.35 1.36
2017 88.49 | 22.78 0.64 1.27
2018 9726 | 2217 0.7 1.47
2019 97.79 22.1 0.72 2.98
2020 86.54 | 22.36 0.82 2.33
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Lampiran 2. Logaritma Data Hasil Penelitian

Variabe
No | Kode Perusahaan | Tahun X1 X2 X3 v
1| AGRO 2016 1.634376 | 1.95056 | 0.863917 | 0.882525
2017 3.073733 | 1.951969 | 0.751279 | 1.280806
2018 2.265478 | 1.946501 | 0.763428 | 0.671173
2019 2.859966 | 1.937769 | 0.064458 | 0.638489
2020 1.812044 | 1.940018 | -0.12494 | 0.332438
2| BACA 2016 2.155275 | 1.450865 | -0.11351 | 0.927883
2017 2.096771 | 1.471585 -0.0655 | 0.835056
2018 2.042654 | 1.405858 | -0.14874 | 0.751279
2019 2.03543 | 1.405517 | -0.21467 | 0.704151
2020 1.801541 | 1.396025 | -0.14267 | 0.614897
3| BBCA 2016 2.625971 | 1.385606 | 0.326336 | 0.873902
2017 2.618498 | 1.383815 | 0.303196 | 0.844477
2018 2.612922 | 1.303196 | 0.262451 | 0.813581
2019 2.563232 | 1.285557 | 0.247973 | 0.804139
2020 2.121921 | 1.287802 | 0.230449 | 0.276462
4 | BBKP 2016 1.999522 | 1.727216 | 0.029384 | 0.475671
2017 1.927062 | 1.725993 | 0.10721 | 0.390935
2018 1.928498 | 1.718253 | 0.100371 | 0.421604
2019 1.901077 | 1.727134 | 0.079181 | 0.460898
2020 1.563362 | 1.730863 | 0.08636 | 0.447158
5| BBMD 2016 2.48504 | 1573336 | 0.045323 | 0587711
2017 2.461363 | 1.577032 | 0.025306 | 0.562293
2018 2.374088 | 1.581267 | -0.17393 | 0.401401
2019 2.260644 | 1.587935 -0.0655 | 0.357935
2020 2.261215 | 1.586475 -0.0655 | 0.468347
6 | BBNI 2016 2.271005 | 1.303844 | 0.247973 | 0.772322
2017 2.072838 | 1.370513 | 0.068186 | 0.779596
2018 2.062243 | 1.347525 | 0.10721 | 0.863323
2019 2.264582 | 1.370698 | 0.133539 | 0.865104
2020 2171346 | 1.382917 | 0.136721 | 0.733197
7 | BBRI 2016 1.76923 | 1.637089 | 0.394452 | 0.834421
2017 1.696182 | 1.641573 | 0.352183 | 0.620136
2018 1.594614 | 1.648653 | 0.252853 | 0.921686
2019 2.427031 | 1.650987 | 0.238046 | 0.833147
2020 2.386802 | 1.651859 | 0.243038 | 0.535294
8 | BBTN 2016 2.019241 | 1.70774 | -0.04096 | 0.912753
2017 1.995152 | 1.733598 | 0.127105 | 0.856729
2018 1.982859 | 1.721646 | 0.136721 | 0.826075
2019 2.242169 | 1.716921 | 0.146128 | 0.778151
2020 2.050302 | 1.719083 | 0.071882 | 0.674861
9| BBYB 2016 2.148448 | 1.789228 | -0.35655 | 0.871573
2017 2.397245 | 1.626032 | -0.16749 | 0.994757
2018 2.368584 | 1.694605 | 0.025306 | 0.945961
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2019 2.367002 | 1.673942 | 0.082785 | 0.950851
2020 2.377488 | 1.644931 0.0086 | 0.878522
10 | BDMN 2016 2118397 | 1.863561 | -0.09151 | 0.797268
2017 1.953083 | 1.865341 | -0.14267 | 0.817565
2018 1.99065 | 1.779524 | -0.11351 | 0.770115
2019 2.231495 | 1.612784 | -0.00877 | 0.671173
2020 2238473 | 1582631 | -0.00877 | 0.673942
11 | BMAS 2016 2.303304 | 1.498586 | -0.42022 | 0.414973
2017 2.258302 | 1.511482 -0.3279 | 0.247973
2018 2.163012 | 1.516668 | -0.21467 | 0.383815
2019 2.174031 | 1524526 | -0.22185 | 0.334454
2020 213615 | 1.490099 | -0.22915 | 0.444045
12 | BMRI 2016 2.076968 | 1.781253 | 0.294466 | 0.748963
2017 1956313 | 1.782258 | 0.247973 | 0.680336
2018 1945469 | 1.786183 | -0.01773 | 0.740363
2019 2.341157 | 1.793022 | 0.100371 | 0.762679
2020 2270935 | 1.780821 | 0.146128 | 0.605305
13 | BNGA 2016 1.609808 1.66483 | -0.08619 | 0.838219
2017 1717754 | 1.671913 | 0.060698 | 0.862728
2018 1793162 | 1.663324 | -0.21467 | 0.849419
2019 1962748 | 1.665112 | -0.09151 | 0.938019
2020 1.764998 | 1.665862 | -0.05552 | 0.811575
14 | BSIM 2016 2.177421 1.61616 -0.3098 | 0.630428
2017 2.180097 | 1.626238 | -0.30103 | 0.659916
2018 2471951 | 1.626853 | -0.08092 | 0.770115
2019 244691 | 1.634276 | -0.18046 | 0.671173
2020 2241596 | 1.645226 | 0.041393 | 0.673942
15| BSWD 2016 2.597355 | 1.417139 | 0.281033 | 0.555094
2017 2402261 | 1427324 | 0.146128 | 0.563481
2018 2.159447 | 1.425208 | 0.658965 0.55145
2019 2.330048 | 1.420121 | 0.053078 | 0.487138
2020 2.333044 | 1.432969 | 0.037426 | 0.503791
16 | BTPN 2016 2.282917 | 1580241 | 0.190332 | 0.872739
2017 2.002468 | 1.215638 | 0.100371 | 0.985875
2018 1976579 | 1.514415 | 0.060698 | 0.930949
2019 1.921426 | 1.585912 | -0.08092 | 0.925828
2020 2.0187 | 1.554368 | 0.068186 | 0.866878
17 | BVIC 2016 1.681874 | 1.868997 0.0086 | 0.456366
2017 1.555699 | 1.866524 | 0.164353 | 0.181844
2018 1514681 | 1.855761 0.09691 0.08636
2019 1.855459 | 1.876622 | 0.173186 | 0.294466
2020 1.76619 | 1.888685 0.10721 | 0.053078
18 | DNAR 2016 2.005095 | 1.890812 | 0.029384 | 0.536558
2017 1762228 | 1.888067 | -0.49485 | 0.670246
2018 2.074926 | 1.888797 -0.5376 | 0.664642
2019 2127882 | 1.890868 | -0.65758 | 0.754348
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2020 2.107888 | 1927114 | -0.37675 | 0.507856
19 | INPC 2016 1583199 | 1.536811 | 0.149219 | 0.987666
2017 1487563 | 1.536811 | 0.100371 | 0.928396
2018 1.429014 1.45515 | 0.064458 | 0.705864
2019 1.460898 | 1.458184 | 0.060698 | 0.679428
2020 1.325105 1.45591 | 0.049218 | 0.910624
20 | MAYA 2016 2227167 | 1.920645 | 0.445604 | 0.867467
2017 2147336 | 1.828467 | 0.152288 | 0.942504
2018 2.256525 | 1.787177 | 0.064458 | 0.996512
2019 2.323046 | 1.668479 | -0.10237 | 0.498311
2020 2.588787 | 1.684935 | -0.38722 | 0.583199
21 | MCOR 2016 1760347 | 1.611086 | -0.36653 | 0.840733
2017 1906281 | 1.680154 | -0.31876 | 0.884795
2018 2.01102 | 1.694078 | 0.037426 | 0.877947
2019 2162445 | 1.723291 | 0.079181 | 0.634477
2020 1971693 | 1.716838 -0.4437 | 0.513218
22 | NAGA 2016 1.325105 | 1.861415| -0.46852 | -1.39794
2017 2.208522 1.86231 -0.284 | 0.698101
2018 2.094226 | 1.863085 | -0.22185 | 0.692847
2019 2.26689 | 1.860637 | 0.103804 | 0.705008
2020 2.265996 | 1.860996 | -0.37675 | 0.628389
23 | NISP 2016 1.719497 | 1534914 | -0.05061 | 0.311754
2017 1.649919 | 1.552181 | -0.04096 | 0.378398
2018 1.780965 | 1.554368 | -0.03621 | 0.426511
2019 1.697578 | 1.547405 0| 0.130334
2020 1904878 | 1.558228 | 0.033424 | 0.463893
24 | SDRA 2016 1952841 | 1.358125 | -0.45593 | 0.133539
2017 1946894 | 1.357554 | -0.19382 | 0.103804
2018 1.987934 | 1.345766 -0.1549 | 0.167317
2019 1.990294 | 1.344392 | -0.14267 | 0.474216
2020 1937217 | 1.349472 | -0.08619 | 0.367356
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Lampiran 3. Output Analisis Dengan SPSS

One-Sample K olmogor ov-Smirnov Test

Unstandardized Residual

N
Normal Parameters?P

Most Extreme Differences

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)

Mean

Std. Deviation
Absolute
Positive
Negative

120
,0000000
,27978002
,067

,061

-,067

,067

; Zooc,d

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
d. Thisis alower bound of the true significance.

llormal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependeant Variable: LOG_Y
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Coefficients?

Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 127 ,301 421 675
LOG X1 ,241 ,084 ,249 [ 2,871 ,005 977 1,023
LOG_X2 ,008 ,141 ,005( ,055 ,956 ,993 1,007
LOG X3 ,305 ,103 ,256 [ 2,959 ,004 ,984 1,016
a. Dependent Variable: LOG_Y
M odel Summary®
Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate Durbin-Watson
1 3798 ,144 ,122 ,28337 1,174
a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1
b. Dependent Variable: LOG_Y
Scatterplot
Dependent Variable: LOG_Y
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Coefficients?
Unstandardized Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance| VIF
1 (Constant) 127 ,301 421 ,675
LOG X1 ,241 ,084 ,249 2,871 ,005 977 1,023
LOG_X2 ,008 ,141 ,005 ,055 ,956 ,993 1,007
LOG X3 ,305 ,103 ,256 2,959 ,004 ,984 1,016

a. Dependent Variable: LOG_Y
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M odel Summary®

Model

R

R Square | Adjusted R Square

Std. Error of the
Estimate

Durbin-Watson

1

3797

,144

,122

,28337

1,174

a. Predictors: (Constant), LOG_X3, LOG_X2, LOG_X1

b. Dependent Variable: LOG_Y
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